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A. Latar Belakang 
 Di dunia ini terdapat beribu-ribu ilmu pengetahuan. Salah satu ilmu 
pengetahuan yang sangat tua dan berkembang cukup pesat yaitu ilmu 
Astronomi (ilmu perbintangan) atau dalam Islam dikatakan dengan Ilmu 
Falak. Dalam dunia Islam, Ilmu astronomi atau ilmu falaq adalah ilmu yang 
mempelajari benda-benda langit, seperti matahari, bulan, dan planet-planet. 
Pengetahuan tentang posisi benda-benda langit tersebut merupakan hasil 
pengamatan yang dilakukan dengan alat-alat tertentu secara berulang-ulang. 
 Astronomi banyak terulas dalam al-Qur’an, ini merupakan bukti 
bahwa Al-Qur’an menganjurkan kepada manusia untuk merenungi 
fenomena alam. Al-Qur’an dalam konstruksinya selain berisi tentang 
hidayah, akidah, ibadah dan sejarah, juga berisi dan bernuansa ilmu 
pengetahuan, meski Al-Qur’an tidak disebut sebagai kitab ilmu 
pengetahuan. Cukup banyak temuan-temuan terkini yang terdeteksi melalui 
al-Qur’an. Sejatinya pula al-Qur’an tidak menghambat laju kemajuan ilmu 
pengetahuan, namun penemuan dan penelitian ilmiah yang bersifat relatif 
tidak harus dilegalisir oleh al-Qur’an karena al-Qur’an bukan buku ilmu 
pengetah. Fenomena astronomi (falak) banyak tertera dalam al-Qur’an yang 
pada kenyataannya sangat terkait dengan aktifitas manusia. Salah satu 
keterkaitannya yakni sistem penanggalan yang di dasarkan pada peredaran 
faktual bulan mengelilingi bumi pada porosnya, sementara penanggalan 
Masehi (Miladi) berdasarkan peredaran faktual bumi mengelilingi matahari. 
Bila diperhatikan, cukup banyak ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan 






Al-Qur'an Surah Yunus ayat 05 : 
 
 
Terjemahnya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 
dengan hak, Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui”. [QS. Yunus [10] : 05] 
 Dari beberapa ayat Al-Qur’an di atas, dapat tarik sebuah korelasi 
(hubungan) bahwa Islam sangat erat kaitannya dengan astronomi (ilmu 
perbintangan). Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat di 
atas (QS. Yunus[10]:05) masih merupakan lanjutan dari uraian tentang 
kuasa Allah SWT, serta ilmu dan hikmah-Nya dalam mencipta, menguasai, 
dan mengatur alam raya. Ayat ini ditempatkan di sini antara lain untuk 
mengingatkan bahwa kalau matahari dan bulan saja diatur-Nya, tentu lebih-
lebih lagi manusia. Melalui ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa: Dia-lah, 
bukan selain-Nya, yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah, yakni tempat-tempat baginya, 
yakni bagi perjalanan bulan itu atau bagi perjalanan bulan dan matahari itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu.(Shihab, 
2002 : 332) 
Pentingnya mempelajari astronomi (ilmu falak) dapat diperhatikan 
sabda Rasulullah saw sebagai berikut: 
هلازكذل زوقاو سوشلا ىىعازي ييذلاهللادابع  رايخ ىا 
 “Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang baik adalah mereka yang 





 Ali bin Abi Thalib berkata: 
ييقيو اًاويا هب دادسا ىازقلا ةلوح يه مىجٌلا يه اولع سبقا يها  
“Barangsiapa mempelajari ilmu pengetahuan tentang bintang-bintang 
(benda-benda langit), sedangkan ia dari orang yang sudah memahami Al-
Qur’an niscaya bertambahlah iman dan keyakinannya”. 
 Syekh al-Akhdlari berkata : 
ىىهذجولب سيل فيزش نلع     مىجٌلااب نلعلا ىءاب نلعاو 
تاعاسلاوراحسلااو زجفلاك           تاقولاا  يف ديفي هًلا 
ارولاا ئلا نههايق ييح              دابعلاب  قيلي اذكهود  
 
“Ketahuilah bahwasanya ilmu nujum (ilmu falak) itu ilmu yang mulia, 
bukan ilmu yang tercela. Karena ilmu falak itu berguna untuk penentuan 
waktu-waktu fajar, sahur. Begitu pula berguna bagi hamba-hamba Allah, 
kapan mereka harus bangun untuk melakukan ibadah”. 
 
Berdasarkan uraian hadits – hadits diatas tentang anjuran untuk 
mempelajari ilmu falak  karena sebagai sumber dan dasar hukum Islam yang 
kedua setelah al-Qur’an, hadits sangat berperan dalam menetapkan hukum 
tentang penetapan waktu shalat, penentuan arah kiblat dan penentuan awal 
Ramadhan atau awal puasa. Kegunaan mempelajari ilmu falak ini secara 
teoritis dimaksudkan untuk penguasaan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sehingga diharapkan lahir para ilmuwan dan 
astronomi muslim terutama di Indonesia, sementara secara praktis adalah 
untuk keperluan yang terkait dengan masalah ibadah, seperti shalat, kiblat, 
hisab rukyat serta gerhana. 
 Astronomi di Indonesia berkembang sangat baik dan sangat diminati. 
Ini terbukti dari, para pelajar SMA Indonesia yang berhasil menorehkan 
prestasi gemilang. Tim Olimpiade Astronomi dan Astrofisika Indonesia 
berada di peringkat tiga dunia pada Olimpiade Astronomi dan Astrofisika 
Internasional  ke-7 atau The 7
th
International Olympiade on Astrophysics di 
Volos, Yunani pada 27 Juli-5 Agustus 2013.Prestasi membanggakan ini 
diraih pada kategori kompetisi tim.(http://kemdikbud.go.id). 
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Kegiatan mengamat langit bagi masyarakat pun mempunyai perhatian 
khusus terlihat dari adanya wadah mengamati langit atau luar angkasa. Di 
Indonesia terdapat klub-klub astronomi yang mengindikasikan besarnya 
minat masyarakat Indonesia terhadap ilmu astronomi. Klub-klub tersebut 
antara lain : 
Tabel I.1 Komunitas Astronomi di Indonesia 
Nama Komunitas Alamat 
Astronomy 
Gd. PBNU, Lt. 4 Jl. Kramat Raya 
No. 164 Jakarta 
Astronomy Clubs 
Perum. Munggur 2 No. 2B – 
Sidoarum Yogyakarta 
Indo Sky Gazer Jakarta 
Irian Astronomy Club Iiriansyahputra 
Langit Selatan Setia Budi, Bandung  
Raveea AC Bogor 
SCASTRON (Seventeen Club of 
Amateur Astronomy) 
Jl. Sunu No. 11 Makassar 
CASA (Club Astronomi Santri 
Assalaam) 
Surakarta, Jawa Tengah 
Surabaya Astronomi Club Surabaya 
Klub Astronomi Polaris Jakarta 
Sumber : Langit Selatan 
 
Namun dibalik perkembangan Astronomi di Indonesia yang sangat 
baik, terdapat pula persoalan-persoalan yang sangat memprihatinkan. 
Menurut peneliti Observatorium Bosscha Akbar, Evan I. 2011. Astronomi, 
Antara Cerita Tragis, Kekalahan Napoleon, dan Meteor Jatuh. 
http://catatancatatanmalam.blogspot.com/astronomi-antara-cerita-tragis.html 
diakses tanggal 9 Mei 2014 menyatakan bahwa bidang-bidang astronomi di 
Indonesia digeluti dua lembaga, yakni Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (Lapan) yang dibiayai negara di bawah Menteri Riset dan 
Teknologi (Menristek). Lapan khusus meneliti cuaca di antariksa dan roket. 
Bidang astronomi lainnya didalami Bosscha yang meliputi tatasurya, 
galaksi, mata hari, planet-planet, hingga meteor jatuh. Dengan kata lain, 
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Bosscha meneliti yang tidak diteliti Lapan. Masalah itu sebenarnya sudah 
dikeluhkan para astronom Bosscha sejak 80-an. Solusinya, seharusnya 
Indonesia tidak hanya memiliki satu observatorium. Para astronom berharap 
pemerintah membangun observasi nasional yang dibiayai oleh negara. 
Namun hingga kini usulan itu belum ditanggapi pemerintah. Masalah 
lainnya yaitu sumber daya manusia (SDM), di Indonesia hanya 1 Perguruan 
Tinggi yang memiliki jurusan astronomi yaitu Institut Teknologi Bandung. 
Jurusan ini tiap tahunnya diikuti tidak lebih dari 20 orang. Hal ini dapat 
menyebabkan astronomi Indonesia akan mengalami kemerosotan dimasa 
yang akan datang. 
Menurut Taufik Hidayat, dosen Astronomi Institut Teknologi 
Bandung (ITB), perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
membutuhkan banyak ahli astronomi. Satelit merupakan salah satu 
teknologi yang membutuhkan ilmu Astronomi. Menurut Taufik, Astronomi 
bisa bersinergi dengan ilmu-ilmu lainnya. Astronomi yang merupakan ilmu 
multi disipliner harus diterima sebagaimana ilmu sains lainnya seperti 
Fisika, Biologi dan Matematika. 
Melihat kondisi kebutuhan dari wadah kegiatan ilmu pengetahuan 
secara umum dan ilmu pengetahuan astronomi secara khusus, Indonesia 
dalam peraturan undang-undang pemerintahan bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah ditetapkan dalam Peraturan Perundangan dan 
Kebijakan Menteri Riset dan Teknologi Republik Indonesia. Keputusan 
Menteri Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 
193/M/KP/IV/2010 tentang kebijakan strategis pembangunan nasional 
ilmu pengetahuan dan teknologi tahun 2010-2014 di bahas bahwa 
Pembangunan Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dilaksanakan 
sesuai dengan tahapan-tahapan perencanaan pembangunan jangka 
panjang dan menengah nasional, prioritas nasional Kabinet Indonesia 
Bersatu II serta berdasarkan arah, prioritas dan kerangka kebijakan 
pemerintah di bidang penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disusun dalam suatu kebijakan strategis 
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pembangunan nasional ilmu pengetahuan dan teknologi. Keputusan 
MPRS No. 18/B/1967 pemerintah membentuk Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), dengan tugas pokok sebagai berikut :  
1. Membimbing perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berakar di Indonesia agar dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan 
rakyat Indonesia pada khususnya dan umat manusia pada 
umumnya. 
2. Mencari kebenaran ilmiah dimana kebebasan ilmiah, kebebasan 
penelitian serta kebebasan mimbar diakui dan dijamin, sepanjang 
tidak bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945. 
3. Mempersiapkan pembentukan Akademi Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (sejak 1991 tugas pokok ini selanjutnya ditangani oleh 
Menteri Negara Riset dan Teknologi dengan Keppres No. 179 
tahun 1991). 
 Untuk memacu kemajuan astronomi Indonesia maka sangat di 
butuhkan fasilitas pendidikan yang sangat memadai. Kota Pare-pare sebagai 
kota kedua termaju di Propinsi Sulawesi Selatan merupakan kota atau daerah 
yang layak memiliki suatu fasilitas ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
diperuntukkan bagi generasi-generasi muda penerus bangsa di kota Pare-
pare, Sulawesi Selatan khususnya dan Indonesia pada umumnya, dalam hal 
ini fasilitas ilmu pengetahuan  dan teknologi yang berkaitan dengan 
astronomi. Suatu fasilitas dimana para generasi muda dapat mengenal, 
mempelajari, serta mengembangkan ilmu astronomi yakni Sekolah Tinggi 
Astronomi (Ilmu Perbintangan) di Kota Pare-pare dengan tema Arsitektur 
Metafora. Hal ini didukung dengan letak geografis Kota Pare-pare yang 
strategis berada di pesisir laut dan sebagian besar daerahnya merupakan 
dataran tinggi. Jumlah dan tingkat pertumbuhan penduduk, dan kondisi 
ekonomi masyarakat yang baik serta sarana dan prasana yang sangat 
memadai khususnya pendidikan dengan adanya beberapa kampus di kota 
tersebut. Di kota Pare-pare juga telah berdiri Balai Penginderaan Jauh yang 
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di naungi oleh LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) 
yang mampu mendukung kemajuan di bidang astronomi.  
Penggunaan konsep metafora dalam perancangan Sekolah Tinggi 
Astronomi (Ilmu Perbintangan) di Kota Pare-pare karena pendekatan 
metafora dalam mendesain biasanya dilakukan dengan analogi. Dalam 
mencari bentuk arsitektur ketika merancang, tidak jarang kita akan 
menggunakan analogi dari sebuah benda untuk diterjemahkan ke dalam 
bentuk-bentuk arsitektur.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan judul diatas, maka rumusan masalah dapat difokuskan 
pada bagaimana mendesain konsep-konsep perencanaan dan perancangan  
untuk Sekolah Tinggi Astronomi di Kota Pare-pare dengan tema 
perancangan arsitektur metafora.  
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan 
Untuk mendapatkan rancangan desain bangunan pendidikan yaitu 
Sekolah Tinggi Astronomi di Kota Pare-pare yang berfungsi sebagai 
sarana pendidikan atau wadah untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 
penelitian serta pengembangan astronomi di Indonesia khususnya di Kota 
Pare-pare dengan menerapkan tema arsitektur metafora astronomi pada 
desain bangunan. 
2. Sasaran Pembahasan 
a. Untuk menentukan tapak yang sesuai dengan lokasi dan tuntutan 
kebutuhan sarana pendidikan yang baik untuk Sekolah Tinggi 
Astronomi. 
b. Untuk menata perencanaan ruang luar tapak, vegetasi, pengolahan 




c. Untuk menentukan orientasi bangunan terhadap lintasan matahari 
dan arah angin. 
d. Menghasilkan desain bentuk dan tampilan bangunan yang sesuai 
dengan tema metafora arsitektur. 
e. Menciptakan tatanan ruang-ruang yang terpadu sesuai dengan 
kebutuhan pemakai ruang, serta tata pola hubungan kegiatan yang 
sesuai dengan kelompok ruang. 
f. Mengatur kebutuhan sirkulasi dalam bangunan untuk menciptakan 
kenyamanan bagi pengguna bangunan. 
g. Untuk menentukan sistem struktur dan konstruksi bangunan yang 
tepat dan efektif bagi bangunan Sekolah Tinggi Astronomi. 
h. Menentukan utilitas-utilitas bangunan yang tepat guna mendukung 
kelengkapan fasilitas bagi kebutuhan pengguna bangunan. 
i. Menentukan penggunaan material bahan bangunan yang cocok dan  
efisien sesuai dengan kebutuhan bangunan. 
 
D. Lingkup Pembahasan 
1. Menentukan tapak yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan pendidikan 
berdasarkan RTRW Kota Pare-pare. 
2. Mengolah ruang luar tapak, vegetasi, zoning, kebisingan dan sirkulasi 
dalam tapak. 
3. Merancang penerapan tema metafora arsitektur terhadap bentuk dan 
fasade bangunan agar sesuai menjadi satu bentuk yang unik dan 
menarik. 
4. Mengatur pola dan hubungan ruang, besaran ruang, dan sirkulasi ruang 
berdasarkan analisa pelaku kegiatan penggunanya. 
5. Mengolah penerapan sistem struktur dan konstruksi bangunan yang 
tepat serta sesuai dengan kondisi tapak dengan bangunan. 
6. Menerapkan penggunaan material-material bahan bangunan yang sesuai 
dengan bentuk dan tampilan bangunan. 
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7. Mengatur utilitas-utilitas bangunan yang tepat guna mendukung 
kelengkapan fasilitas bagi kebutuhan pengguna bangunan. 
 
E. Metode & Sistematika Penulisan 
1. Metode pembahasan 
Proses pembahasan dilakukan secara analisis sintesis,  kemudian 
menganalisa faktor-faktor yang mendukung dengan di tunjang oleh 
wawancara, survey lapangan, studi literatur dan standar-standar yang 
menunjang untuk Perancangan Sekolah Tinggi Astronomi di Kota Pare-
pare yang kemudian ditransformasikan ke dalam konsep-konsep 
perencanaan, yang akhirnya di wujudkan dalam bentuk desain fisik 
bangunan. 
2. Sistematika Penulisan 
Bab I : Pendahuluan memberikan gambaran tentang apa yang melatar-
belakangi penulis mengambil judul ini dengan adanya rumusan 
masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup dan batasan 
pembahasan serta metode dan sistematika pembahasan. 
Bab II :  Tinjauan pustaka dimana menjelaskan secara umum tentang 
aspek- aspek yang berhubungan dengan judul dan teori- teori 
yang berkaitan erat dengan tema perancangan, serta 
menganalisa beberapa studi banding sebagai acuan dan bahan 
pengembangan proyek. 
Bab III : Analisa Perencanaan dan Perancangan, menguraikan dan 
menganalisis secara jelas keadaan tapak, pelaku, kegiatan, 
prediksi kebutuhan dan perhitungan kebutuhan ruang, besaran 
ruang serta tata ruang pada proyek tersebut. 
Bab IV :  Pendekatan Perencanaan dan Perancangan yang berisi gagasan 
atau ide konsep perancangan tapak, bentuk, struktur, material, 
utilitas, dan sirkulasi yang disusun melalui gambar sketsa 







A. Pengertian Pendidikan Tinggi dan Perguruan tinggi 
Istilah pendidikan tinggi dan perguruan tinggi sering-sering di 
pertukarkan dengan anggapan mempunyai arti sama, sedangkan sebenarnya 
mempunyai arti yang berlainan. Menurut R. Eko Indrajid (2006:3) dalam 
Santy (2008:7) pendidikan tinggi adalah pendidikan pada jalur pendidikan 
sekolah pada jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di 
jalur pendididkan sekolah. Sebaliknya, perguruan tinggi adalah satuan 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan  tinggi. 
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang secara 
formal diserahi tugas dan tanggung jawab mempersiapkan mahasiswa sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu mengisi kebutuhan masyarakat 
akan tersedianya tenaga ahli dan tenaga terampil dengan tingkat dan jenis 
kemampuan yang sangat beragam. Karena itu mahasiswa sebagai peserta 
didik dan generasi muda yang mempunyai kedudukan dan peranan penting 
dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional, senantiasa perlu 
dibimbing dan dikembangkan. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1 : perguruan tinggi 
adalah merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan 
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 
Selain itu perguruan tinggi juga mempunyai pengertian pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur 
pendidikan sekolah. Perguruan Tinggi di sini adalah tingkatan universitas 
yang terdiri atas sejumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan 
akademik dan/atau profesional dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu 





1. Bentuk Perguruan Tinggi 
Adapun bentuk perguruan tinggi dalam Santy (2008:9) adalah 
sebagai berikut : 
a. Akademi 
Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan 
profesional pada satu cabang atau sebagian cabang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian tertentu. 
b. Politeknik 
Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan 
profesional pada beberapa bidang pengetahuan khusus. 
c. Institut  
Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan 
akademik dan atau profesional dalam sekelompok disisplin ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian yang sejenis. 
d. Universitas 
Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan program 
pendidikan akademik dan atau profesional dalam beberapa 
disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian tertentu. 
e. Sekolah Tinggi 
Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan 
akademik dan atau profesional dalam lingkup satu disiplin ilmu 
tertentu. 
Sedangkan pengertian Sekolah Tinggi dalam halaman website 
http://www.dikti.go.id/id/profil-dikti/sistem-pendidikan-tinggi, 
yaitu Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 
akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam 
satu rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan 






2. Struktur Pendidikan Tinggi 
Struktur pendidikan tinggi di Indonesia dalam Santy (2008:8) 
terdiri atas dua jalur, yaitu pendidikan akademik dan pendidikan 
profesional. Pendidikan akademik merupakan pendidikan yang 
diarahkan terutama pada penguasaan ilmu pengetahuan dan 
pengembangannya, dan lebih mengutamakan peningkatan mutu serta 
memperluas wawasan ilmu pengetahuan. Pendidikan akademik 
diselenggarakan oleh sekolah tinggi, institut, dan universitas. 
Sedangkan pendidikan profesional merupakan pendidikan yang di 
arahkan terutama pada kesiapan penerapan keahlian tertentu serta 
mengutamakan peningkatan Kemampuan/keterampilan kerja atau 
menekankan pada aplikasi ilmu dan teknologi. Pendidikan profesional 
ini diselenggarakan oleh akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, 
dan universitas. 
Kedua jenis pendidikan tersebut masing-masing dibagi sebagai 
berikut : 
a. Pendidikan Akademik : 
1) Program Sarjana 
2) Program Pasca Sarjana 
a) Program Magister 
b) Program Doktor 
b. Pendidikan Profesional 
1) Program Diploma I 
2) Program Diploma II 
3) Program Diploma III 
4) Program Diploma IV 
Program pendidikan sarjana dan diploma merupakan program yang 
dipersiapkan bagi peserta didik untuk menjadi lulusan yang berbekal 
seperangkat kemampuan yang diperlukan untuk mengawali fungsi pada 
lingkungan kerja, tanpa harus melalui masa penyesuaian terlalu lama. 
Program pendidikan pasca sarjana S2 (Magister), S3 (Doktor), Spesialis 
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(Sp 1, Sp 2) merupakan program khusus yang dipersiapkan untuk 
kegiatan yang bersifat mandiri. Pendidikan S2 dan S3 lebih 
menekankan pada penelitian yang mengacu pada kegiatan inovasi, 
penelitian dan pengembangan, sedangkan pendidikan spesialis 
ditunjukkan untuk meningkatkan pelayanan bagi pemakai jasa dalam 
bidang yang bersifat spesifik. 
Adapun jabatan struktural dalam perguruan tinggi adalah sebagai 
berikut : 




Akademi Politeknik Institut 
Jabatan Akademik 





































































B. Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi 
Standar Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 42 menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan 
wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan. 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, setiap 
perguruan tinggi wajib memiliki prasarana untuk menunjang proses 
pembelajaran yang meliputi : 
1. Lahan 
Lahan untuk kegiatan pendidikan harus sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah yang berlaku sesuai dengan bidang pendidikan. Lahan 
tersebut terdiri atas lahan untuk bangunan satuan pendidikan, lahan 
praktek, lahan untuk prasarana penunjang, dan lahan pertamanan untuk  
menjadikan satuan pendidikan sebagai suatu lingkungan yang secara 
ekologis nyaman dan sehat. Luas lahan yang wajib dipenuhi menurut 
rancangan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tentang 






Tabel II.2 Kebutuhan Luas Lahan Perguruan Tinggi 
Bentuk Perguruan Tinggi Luas Lahan 












Sesuai dengan karakteristik 
program studi 
Sumber :  Rancangan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan    
RI tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi Tahun 2013 
 
Menurut Buku V Pedoman Standar Sarana dan Prasarana (Pasal 
42-48 PP No 19 Tahun 2005) Pusat Penjaminan Mutu Sekolah Tinggi 
Teknologi Ronggolawe Cepu : 
a. Letak lahan kegiatan pendidikan dan pembagian luas lahan untuk 
berbagai sarana kegiatan harus mempertimbangkan kenyamanan, 
keindahan dan lingkungan hidup.  
b. Standar lahan satuan pendidikan dinyatakan dalam rasio luas lahan 
per peserta didik. 
c. Standar letak lahan satuan pendidikan mempertimbangkan jarak 
tempuh maksimal yang harus dilalui oleh peserta didik untuk 
menjangkau satuan pendidikan tersebut. 
d. Standar letak lahan satuan pendidikan mempertimbangkan 
keamanan, kenyamanan, dan kesehatan lingkungan. 
2. Ruang Kuliah 
Berdasarkan rancangan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi Tahun 2013 
Pasal 41 : 
a. Kapasitas ruang kuliah paling banyak adalah 40 orang dengan luas 
paling sedikit 60 m
2
 untuk program sarjana dan program profesi, 32 
orang untuk program diploma, 20 orang untuk program magister 
dan doktor, 10 orang untuk program spesialis dan subspesialis, 
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dengan rasio luas ruang  kuliah paling sedikit 1,5 m
2
/mahasiswa 





Gambar II.1. Ruang Kuliah untuk 40 orang 
Sumber : Timesaver Standards For Building ypes 2nd Edition 
 
b. Kapasitas ruang kuliah untuk kuliah mimbar/umum paling sedikit 
adalah 80 orang dengan rasio luas ruang 1 m
2
/mahasiswa. 
c. Memiliki paling sedikit 2 buah ruang kelas untuk setiap program 
sarjana, dan 1 buah ruang kelas untuk program lainnya. 
d. Setiap ruang kuliah dilengkapi dengan  kursi sesuai kapasitas, kursi 
dan meja dosen,  media pembelajaran (LCD, internet, dan 
PC/Laptop, whiteboard atau blackboard dengan penghapus basah), 
AC, serta sistem safety. 
3. Ruang Pimpinan, Dosen, dan Tata Usaha 
Berdasarkan rancangan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi Tahun 2013 
Pasal 41 : 
a. Ruang kerja pimpinan perguruan tinggi harus disediakan dengan 
luas paling sedikit 15 m
2
 per orang, dilengkapi dengan perabot 
kerja, perabot penyimpanan, peralatan kantor, peralatan 




b. Ruang kerja dosen tetap yang dapat menjaga privasi harus 
disediakan dengan luas paling sedikit 4 m
2
 per dosen, dilengkapi 
dengan perabot kerja, perabot penyimpanan, dan akses informasi 
dan komunikasi. 
c. Ruang kerja tenaga kependidikan (laboratorium, administrasi 
pengajaran) berjumlah 1 ruangan/unit dengan luas 3x3 m/staf ber 
AC, dilengkapi dengan komputer/unit , akses telepon dengan 
nomor extension (1/unit), almari (1/2 orang), dan printer (1/unit), 
meja dan kursi untuk staf dan tamu. 
d. Ruang tata usaha harus disediakan dengan luas paling sedikit 4 m2 
per tenaga kependidikan, dilengkapi dengan perabot kerja, perabot 
penyimpanan, peralatan kantor, peralatan komunikasi. 
4. Ruang Perpustakaan 
a. Untuk perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa sampai dengan 
400 per mahasiswa, luas ruang paling sedikit 0,5 m
2 
, dan untuk 




b. Ruang perpustakaan terletak di tempat yang strategis dalam 
kampus sehingga mudah dicapai dan memperhatikan pemakai 
berkebutuhan khusus. 
c. Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah judul dan 
jenis buku di perpustakaan satuan pendidikan. 
d. Standar jumlah buku teks pelajaran di perpustakaan dinyatakan 
dalam rasio minimal jumlah buku teks pelajaran untuk masing-
masing mata pelajaran di perpustakaan satuan pendidikan untuk 
setiap peserta didik. 
5. Ruang Laboratorium 
Menurut Standar Sarana dan Prasarana  Sistem Penjaminan Mutu 
Internal Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2011 : 
a. Laboratorium yang dimiliki ada dua jenis yaitu Laboratorium 
Instruksional (untuk praktikum dan penelitian mahasiswa), serta 
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Laboratorium Keahlian (untuk penelitian dan pengabdian 
masyarakat), yang dilengkapi dengan sistem safety yang memadai. 
b. Semua laboratorium harus dapat melayani akses kegiatan 
Mahasiswa/User/Dosen 24 jam. 
c. Laboratorium Instruksional berkapasitas pengguna minimal 50 
serta luas  2 m
2
/pengguna dengan lebar minimal 8 m, dan rasio 
jumlah alat praktikum : mahasiswa 1:2. 
d. Laboratorium Keahlian memiliki kapasitas minimal 60 pengguna 
dengan luas 2,5 m
2
/pengguna dan lebar minimal 10 m, dengan 
jumlah alat dan jenis alat sesuai dengan kebutuhan/permintaan 
user/kerjasama. 
e. Untuk keperluan penelitian dengan level sains yang tinggi, maka 
laboratorium perlu dilengkapi dengan instrumen untuk analisis. 
6. Ruang Kegiatan Mahasiswa 
Menurut Standar Sarana dan Prasarana  Sistem Penjaminan Mutu 
Internal Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2011 : 
a. Jumlah ruang untuk kegiatan mahasiswa minimum  2 ruangan, 
dengan luas 0,2 m
2
/mahasiswa (dihitung jumlah total mahasiswa) 
dan lebar minimum 8 meter. 
b. Ruang kegiatan mahasiswa dapat diset secara fleksibel berdasarkan 
kebutuhan kegiatan mahasiswa sehingga jumlah ruangan untuk 
pengurus, rapat kegiatan mahasiswa dan lain-lain. 
7. Kantin, Tempat Ibadah, Ruang Kesehatan 
Menurut Standar Sarana dan Prasarana  Sistem Penjaminan Mutu 
Internal Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2011 : 
a. Kantin harus tersedia minimal 1 unit melayani keperluan makanan 
dan minuman bagi dosen, mahasiswa dan karyawan, dengan jam 
kerja minimal 8 jam/hari. 
b. Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat civitas akademika 
melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing 





c. Ruang kesehatan berfungsi sebagai tempat untuk pelayanan awal 
bagi civitas akademika yang mengalami gangguan kesehatan, 
dengan luas total minimum 12 m
2
. 
8. Sarana Olahraga, Parkir dan Taman 
Menurut Standar Sarana dan Prasarana  Sistem Penjaminan Mutu 
Internal Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2011 : 
a. Sarana olah raga serbaguna dengan luas 500 m2 untuk senam, 
basket, volley dan badminton, serta kegiatan lain. 
b. Tempat parkir dibuat dengan mengikuti standar yang ditetapkan 
dengan peraturan daerah atau peraturan nasional. Bila standar 
dimaksud belum tersedia, maka standar minimum yang digunakan 
adalah sebagai berikut. 
1) Minimum terdapat 1 tempat parkir kendaraan roda dua untuk 
10 mahasiswa dan 1 tempat parkir kendaraan roda dua untuk 2 
karyawan atau dosen. 
2) Minimum terdapat 1 tempat parkir kendaraan roda empat 
untuk 40 mahasiswa dan 1 tempat parkir kendaraan roda empat 
untuk 10 karyawan atau dosen. 
3) Ukuran minimum tempat parkir kendaraan roda dua adalah 1,5 
m x 1 m, dengan luas lahan minimum 3 m
2 
per satuan ruang 
parkir (SRP) termasuk sirkulasi. 
4) Ukuran minimum tempat parkir kendaraan roda empat adalah 
5 m x 2,5 m, dengan luas lahan minimum 25 m
2
 per satuan 
ruang parkir (SRP) termasuk sirkulasi.   
c. Taman diset seluas 10% dari seluruh luas lahan dilengkapi dengan 








C. Pengertian Astronomi 
Secara etimologi, astronomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri 
dari astro (άστρο) yang berarti bintang dan nomos (νόμος) yang berarti 
peraturan/hukum. Secara terminologi ialah ilmu yang mempelajari asal-usul, 
evolusi, sifat fisik, dan kimiawi benda-benda yang bisa dilihat di langit (dan 
di luar bumi) juga proses yang melibatkan mereka.  
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Astronomi adalah ilmu 
tentang matahari, bulan, bintang, dan planet-planet lainnya; ilmu falak 
2. Ibn Khaldun (w. 808 H) dalam karyanya Muqaddimah (Pengantar) 
menyebut ilmu ini dengan „hai‟ah‟ yaitu ilmu yang mengkaji tentang 
pergerakan bintang-bintang (planet-planet) yang tetap maupun yang 
bergerak (beredar) serta gumpalan-gumpalan awan yang berhamburan 
(Khaldun, 2004: 602). 
 
D. Sejarah Perkembangan Astronomi 
1. Sejarah Perkembangan Astronomi Dunia 
Jajak, 2006 dalam Rasmud, 2007 menjelaskan bahwa astronomi 
adalah imu pengetahuan tertua di dunia. Tetapi pada saat itu, manusia 
belum mengenal tulisan, sehingga ilmu pengetahuan ini diturunkan 
dengan cara lisan. Namun menurut catatan, dengan ditemukannya 
tulisan diatas prasasti dari astronom paling tua dan mungkin yang 
pertama kalinya “bisa menulis”, maka mulai terkuaklah semuanya itu. 
Prasasti itu berupa tanah liat yang ditemukan di Babylonia sekitar 3.000 
tahun lalu. 
Beberapa prasasti peninggalan para astronom itu berupa 
lempengan-lempengan tanah liat. Benda-benda itu telah dijadikan 
pegangan tentang keadaan dan kerjanya matahari serta bulan setiap 
bulannya. Prasasti itu telah memungkinkan baginya untuk meramalkan 
kapan terjadinya gerhana, baik bulan maupun matahari. Suatu saat, jika 
bulan melewati antara bumi dan matahari, telah menutupi pancaran 
sinar matahari. Sebaliknya jika matahari dan bulan benar-benar 
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berlawanan satu sama lain di langit, kemudian bayangan bumi jatuh 
pada bulan, akibatnya adalah gerhana bulan, dimana bulan terlihat 
semakin hitam. Orang-orang percaya bahwa gerhana adalah pertanda 
buruk. Para astronom kian dipandang sebagai orang penting lantaran 
bisa meramal akan adanya gerhana ini. Sebuah batu prasasti dari 
Danderah, Mesir, merupakan peta langit paling tua di dunia. Batu ini 
paling tidak sudah berumur 2.000 tahun, mengandung banyak 
konstelasi bintang-bintang yang kita ketahui hingga hari ini. Tujuh buah 
bintang yang berbentuk BiQ Dipper sudah sangat terkenal oleh orang-
orang kuno dulu. 
Jajak, 2006 juga menjelaskan lebih lanjut bahwa pada awalnya, 
orang-orang Yunani berfikir dan menyangka bahwa bumi itu rata atau 
radar, sebagaimana yang terlihat. Tetapi menjelang tahun 500 SM 
sebelum Nabi Isa lahir, Pytagoras seorang ahli matematik, menentukan 
gagasan yang berbeda. Ia tegaskan bahwa bumi itu bulat, dengan 
banyak bintang-bintang bergantungan mengelilinginya di angkasa. 
Ternyata pendapat ini benar mengenai buminya. Namun ternyata salah 
mengenai bintang-bintangnya. Ternyata bintang-bintang berada di 
luarnya. Menurut teori Pytagoras, bumi itu melakukan perjalanan satu 
hari penuh mengelilingi pusat api. Namun yang dimaksud dengan pusat 
api ini bukan matahari melainkan bulan dan planet-planet yang 
melakukan perjalanan di seputar pusat api. 
Para ilmuwan berikutnya menolak Teori Pytagoras ini. Salah 
seorangnya itu ialah Aristoteles. Ia percaya bahwa bumi memang bulat. 
Tetapi ia juga percaya bahwa berdiri di pusat alam semesta, sementara 
semua benda-benda lainnya yang mengelilinginya.  
Sekitar tahun 150, Ptolemy, menghasilkan sebuah sistem yang 
disebut Sistem Ptolemy. Hal ini berdasarkan pada gagasan ilmuwan 
Yunani sebelumnya, termasuk Aristoteles dan Hippernichus. Pada 
sistem Ptolemy, bumi berada di pusat, bumi berada di pusat alam 
semesta. Bulan, matahari dan planet-planet berputar mengitari bumi.  
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Pada sekitar tahun 1500, orang mulai tertarik pada astronomi dan 
ilmu pengetahuan dengan lebih baik. Nicolas Copernicus, membuat 
sanggahan atas gagasan Sistem Matahari. Ia menyatakan bahwa bumi 
dan planet-planet lainnya bergerak dalam orbitnya mengelilingi 
matahari. Copernicus menjelaskan bahwa bumi berputar pada porosnya 
sekali dalam 24 jam. Sebagai akibatnya, matahari dan bintang-bintang 
muncul dan tenggelam setiap harinya. Ini merupakan gagasan Ptolemy, 
dan sekarang kita tahu, bahwa Copernicus lebih teliti. 
Menyusul, Johannes Kepler mencoba sisitem Copernicus. Ia telah 
menemukan tiga hal penting yang menguasai gerakan planet-planet 
tersebut. Pertama, orbit dari sebuah planet itu tidak benar-benar bulat 
melingkar, tetapi lonjong atau elips. Kedua, kecepatan dari tiap planet 
itu berbeda-beda, di saat mereka mengitari matahari.  
Astronomi menjadi lebih lengkap lagi setelah tampilnya Galileo 
Galilei, seorang ilmuwan Italia. Galileo membuat sebuah teleskop di 
Belanda, dan untuk pertama kalinya mengarahkan ke langit di suatu 
malam, di musim dingin antara tahun 1609-1610. Dengan teleskopnya 
itu, ia telah membuat semua orang yakin bahwa matahari merupakan 
benda-benda atau obyek-obyek yang biasa. Ia pun mengobservasi 
noktah-noktah hitam yang terlihat di matahari dan menemukan juga 
bahwa matahari berputar pada porosnya. 
 
2. Sejarah Perkembangan Astronomi Islam 
Menurut Rakhmadi, Arwin J, MA. 2009. Astronomi Islam. 
http://museumastronomi.com/astronomi-islam diakses tanggal 31 Mei 
2014. Seperti ilmu-ilmu lainnya, Astronomi Islam berkembang melalui 
gerakan penerjemahan karya-karya astronomi asing khususnya 
astronomi India, Yunani dan Persia. Astronomi Yunani paling banyak 
mempengaruhi corak astronomi dalam Islam. Di masa Abbasiyah, 
Astronomi mendapat perhatian luar biasa dari penguasa dengan 
banyaknya dana yang dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan yang 
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berkaitan dengan diskusi dan observasi astronomi. Di masa Abbasiyah 
ini pula Astronomi Islam menemukan karakternya yang matang. 
Al Qifthy (w. 646 H/ 1248 M) menyebutkan, ulama Islam yang 
pertama sekali menekuni ilmu falak adalah Ibrahim al Fazzari (w. ± 180 
H/ 806 M), ia adalah orang yang pertama kali membuat perkakas 
astronomi Astrolabe (usthurlab dalam Islam ), ia juga memiliki banyak 
karya dalam astronomi. Di masa pemerintahan Abbasiyah, Ibrahim al 
Fazzari bersama Ya‟kub bin Thariq (w. abad 2 H) mendapat amanah 
untuk menerjemahkan buku astronomi berbahasa asing kedalam bahasa 
Arab yaitu buku Sind Hind. Akhirnya sejarah mencatat Ibrahim al 
Fazzari dan Ya‟kub bin Thariq adalah orang yang pertama mentransfer 
astronomi India kedalam bahasa dan dunia Arab 
Dalam perkembangannya, astronomi Islam banyak terpengaruh 
oleh dua peradaban India & Yunani ini yang termanifestasikan dalam 
dua buku di atas (baca: Sind Hind & Al Magest). Astronom-astronom 
Islam terus mempelajari dan mengembangkan teori yang ada dalam dua 
karya ini hingga lebih akurat. Diantara hasil kreasi cemerlang 
Astronomi Islam adalah lahirnya satu produk astronomi yang dihasilkan 
melalui observasi rutin yang terdokumentasikan yang disebut dengan 
„zayj‟ atau „Zig‟ atau „al jadawil al falakiyyah‟, yaitu berupa tabel 
astronomi yang berisi data-data astronomis pergerakan harian, bulanan 
dan tahunan Bulan & Matahari (an nayyirain), planet-planet yang 7 (al 
kawakib as sab‟ah) dan benda-benda angkasa lainnya. Salah satu 
bentuk perluasan dari „zayj‟ atau „Zig‟ ini adalah kalender sipil yang 
banyak beredar saat ini, alamanak, ephemiris, dll. 
Disamping pengaruh India dan Yunani, astronomi Islam juga 
terpengaruh astronomi Iran (Persia) khusunya melalui buku „Zayj as-
Syah‟ (Zig Syah) atau Zij Syahryaran yang sempat di kodefikasi 
beberapa kali pada tahun 450 M, 556 M, 630 M, 640 M. Hanya saja 
pengaruh astronomi Persia ini tidak sebesar pengaruh Astronomi India 
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dan Yunani. Kata „zayj‟ atau „Zig‟ yang juga digunakan dalam 
terminologi asing berakar dari bahasa Persia. 
Dalam perkembangannya, astronomi Islam berjalan dalam dua 
kecenderungan. Pertama, kecendrungan Ptolemaik atau Astronomi 
Matematis (falak riyadhy). Kedua, kecenderungan alami atau 
Astrofisika (falak fiziya‟iy). Astronomi Ptolemaik atau Astronomi 
Matematis (falak riyadhy) yang bersumber dari dan oleh Ptolemaus 
dalam „Al Magest‟nya menitik beratkan pada perhitungan-perhitungan 
astronomis benda-benda langit dan kesesuaiannya yang didasarkan 
dengan observasi lapangan. Dalam buku Al Magest, berisi berbagai 
teori-teori matematis tentang fenomena alam yang selalu disesuaikan 
pada pengamatan. Ptolemaus dalam karyanya itu banyak melakukan 
pengamatan dan perhitungan terhadap fenomena Gerhana, posisi-posisi 
Bulan (termasuk hilal), jarak & ukuran planet, dll. Diantara ulama 
Astronomi Islam yang banyak mengikuti jejak ini adalah Ibnu Sina (w. 
428 H/ 1036 M) dalam karyanya „as Syifa‟ bagian riyadhiyyat dan 
hay‟ah. 
Sementara Astronomi alami atau thabi‟iy (falak fiziya‟iy) atau 
Astrofisika memokuskan pada keserasian dan keselarasan dengan 
gambaran ilmiah terhadap alam, bersifat praktis yang terkadang hanya 
berdasarkan pengamatan tanpa perhitungan matematis yang rinci. 
Kecendrungan Astronomi model ini sangat banyak menghias dalam 
literatur-literatur karya astronom Islam, semisal Ghunyatul Fahim wat 
Thariq ila Hall al Taqwim karya Ibnul Majdi (w. 850 H/ 1447 M), 
Nihayatus Sul fi Tashih al Ushul karya Ibnu Syathir (w. 777 H/ 1275 
H), dll. 
Dari dua kecenderungan di atas, Astronomi Islam berjalan dalam 
dua metode (manhaj) sekaligus yaitu Teori & Praktik (nazhariy & 
tathbiqy). Teori (nazhary) tergambar dalam teori-teori astronomi yang 
dihasilkan yang menitik beratkan pada pembahasan alam (al kawn) 
seperti di ilustrasikan oleh para ulama Astronomi terhadap benda-benda 
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langit melalui penelitian terhadap gerak semunya (harakah 
zhahiriyyah). Sarana atau alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ilmu perhitungan segi tiga bola (hisab al mutsallatsat, spherical 
astronomy) yang merupakan sarana utama dalam memecahkan 
persoalan astronomi bola (falak kurawy). 
Sementara Astronomi terapan (falak tathbiqy) yang merupakan 
kreasi cemerlang ulama Astronomi Islam tergambar dalam 
penerapannya yang bersifat praktik dan praktis. Seperti pengamatan dan 
perhitungan gerak harian Matahari dalam menentukan waktu shalat. 
Berikutnya dipola dalam bentuk alat-alat astronomi seperti Rub‟ 
Mujayyab, Mizwalah (Jam Matahari), dll. Hal ini terlukis pula dengan 
banyaknya observatorium yang dibangun dengan alat-alat astronominya 
yang hingga kini masih tersimpan dan terjaga dengan baik, namun 
sebagian lagi sudah musnah atau tidak bisa digunakan lagi.  
 
3. Perkembangan Astronomi Di Indonesia 
Menurut Yamani, Avivah. 2011. Jejak Langkah Astronomi Di 
Indonesia. http://langitselatan.com diakses tanggal 31 Mei 2014. 
Kecintaan masyarakat Indonesia pada langit memang disampaikan 
kemudian secara turun temurun lewat berbagai kisah. Cerita-cerita dari 
langit ini memberi interpretasi tersendiri akan obyek langit yang mereka 
lihat. Sebagai contoh ada kisah Mula Rilingé‟na Sangiang Serri‟ 
(Bugis). Saat belum ada kalender, masyarakat setempat telah 
menggunakan perbintangan untuk menentukan siang dan malam, 
pasang surut air laut, berbunga dan berbuahnya tanaman, maupun 
migrasi dan pembiakan hewan. Bagi mereka gejala alam adalah 
cerminan lintasan waktu. Masyarakat di masa itu juga menentukan saat 
menanam dengan menggunakan bambu yang diisi air untuk mengukur 
ketinggian bintang. Pada posisi tertentu mereka akan bisa mengetahui 
apakah sudah saatnya memulai bercocok tanam atau belum. Sedangkan 
masyarakat Maritim Indonesia, menjadikan obyek langit sebagai 
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panduan navigasi dalam pelayaran. Salah satu kisah yang diyakini 
merupakan bagian dari penggunaan langit sebagai navigasi adalah 
ditemukannya peninggalan berupa puisi dan gambar-gambar perjalanan 
masyarakat dari Indonesia menuju Afrika Selatan. Pencatatan 
pengamatan pada masa lampau memang “belum ditemukan”. Akan 
tetapi catatan yang menjadi penanda awal kebangkitan astronomi dan 
penggunaan instrumentasi dalam pengamatan dimulai di tahun 1761. 
Setelah melalui kisah panjang, pada akhirnya Gerrit de Haan kepala 
departemen pemetaan di Batavia dan Pieter Jan Soele (Kapten Kapal 
VOC)  sebagai asisten mendatangi Johan Maurits Mohr  seorang pastor 
yang juga seorang penerjemah untuk menterjemahkan peta pengamatan 
okultasi Venus dari Delisle yang menggunakan Bahasa Prancis. Pada 
tanggal 6 Juni 1761, ketiganya pun melakukan pengamatan transit 
Venus dan menerbitkan hasil pengamatan tersebut di tahun 1763.  
Setelah pengamatan transit Venus tersebut, Mohr mulai dikenal 
sebagai seorang “astronom” dan  pada tahun 1765, Pastor Mohr 
membangun sebuah observatorium pribadi di Batavia (Jakarta) dengan 
instrumen terbaik yang ada pada masanya, dan mulai melakukan 
pengamatan astronomi dan meteorologi.  Diyakini observatorium 
pribadi Mohr itu berada di Gang Torong. Sayangnya observatorium 
Mohr tidak bertahan lama, hancur oleh gempa bumi dan tinggal puing-
puing. Observatorium tersebut dihancurkan dan hanya tinggal nama di 
awal abad 19. Nama Mohr sendiri diabadikan sebagai nama planet kecil 
5494 Johan Mohr yang ditemukan tahun 1933. 
 Ilmu astronomi modern makin berkembang setelah pada tahun 
1928, atas kebaikan Karel Albert Rudolf Bosscha, seorang pengusaha 
perkebunan teh di daerah Malabar, memasang beberapa teleskop besar 
di Lembang, Jawa Barat, yang menjadi cikal bakal Observatorium 
Bosscha, sebagaimana dikenal pada masa kini. 
Setelah Bosscha didirikan, Dr. Joan Voûte kemudian menjadi 
direktur pertama di Observatorium tersebut.  Voute sebelumnya bekerja 
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di Observatorium Cape berhasil menghitung jarak Proxima Centauri 
sama dengan Alpha Centauri di tahun 1913. Pada tahun 1919, Voute 
kemudian diminta ke Indonesia untuk menjadi kepala Observatorium 
Bosscha yang pertama. Di tahun 1951, NISV menyerahkan 
Observatorium Bosscha kepada pemerintah RI, yang kemudian menjadi 
bagian dari Institut Teknologi Bandung di tahun 1959 setelah ITB 
didirikan. Tahun 1951,  juga menjadi tonggak berdirinya pendidikan 
astronomi secara resmi di Indonesia yang ditandai dengan 
dikukuhkannya G.B. Van Albada sebagai Guru Besar Astronomi. 
Pendidikan Astronomi di Indonesia juga sampai saat ini masih 
bernaung di bawah Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Institut Teknologi Bandung. 
Selain Observatorium Bosscha dan Astronomi ITB, pada tanggal 
31 Mei 1962 dibentuk juga Panitia Astronautika dan kemudian pada 
tanggal 27 November 1963, Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) dibentuk dengan Keputusan Presiden Nomor 236 
Tahun 1963.  LAPAN dalam perkembangannya bergerak dalam hal 
teknologi kedirgantaraan juga untuk pemanfaatan sains atmosfer, iklim 
dan antariksa. 
Perkembangan astronomi di Indonesia mengalami pertumbuhan 
yang pesat, dan mendapat pengakuan di tingkat Internasional, seiring 
dengan semakin banyaknya pakar astronomi asal Indonesia yang 
terlibat dalam kegiatan astronomi di seluruh dunia, serta banyaknya 
siswa SMU yang memenangi Olimpiade Astronomi Internasional 
maupun Olimpiade Astronomi Asia Pasific. Demikian juga dengan 
adanya salah seorang putra terbaik bangsa dalam bidang astronomi di 
tingkat Internasional, yaitu Profesor Bambang Hidayat yang pernah 






E. Cabang-Cabang Astronomi 
Astronomi dibagi ke dalam beberapa cabang. Pembagian yang paling 
sederhana adalah antara 'teoretis dan observational' astronomi. Pembagian 
ini berarti melakukan pengamatan lalu disertai dengan pembuatan teori, dan 
model-model untuk menjelaskan hasil dari pengamatan. 
Berdasarkan bidang yang dipelajari, astronomi juga dikategorikan 
menjadi dua cara yang berbeda yaitu dengan 'subyek' biasanya menurut 
daerah angkasa (misalnya Astronomi Galaksi) atau 'masalah' (seperti 




4. Evolusi Bintang 
5. Fisika Galaksi 
6. Astronomi Ekstragalaksi 
 
F. Peranan Astronomi dalam Islam 
Dalam Islam, Astronomi dikenal dengan nama Ilmu Falak. Dalam 
penggunaan praktis, ilmu falak merupakan ilmu yang mempelajari tata 
lintas pergerakan bulan dan matahari dalam orbitnya secara sistematis dan 
ilmiah demi kepentingan manusia. Menurut Rakhmadi, Arwin J, MA. 2009. 
Ilmu Falak : Sejarah, Perkembangan dan Peranannya dalam 
Islam.http://rukyatulhilal.org/falakiyah/index.html diakses tanggal 31 Mei 
2014 Ilmu falak sebagai ilmu yang mempelajari benda-benda angkasa selalu 
dibutuhkan oleh manusia. Obyek pembahasan utama ilmu falak syar'i dalam 
Islam adalah fenomena bulan dan matahari. Pembahasan falak syar‟î secara 
garis besar meliputi empat hal : 
1. Penentuan Awal Bulan (Kalender) 
Menentukan awal bulan, khususnya menetapkan puasa & hari raya, 
dalam Islam adalah berdasarkan sistem bulan (qamarî) yaitu peredaran 
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bulan mengelilingi bumi dalam porosnya yang dalam aplikasi 
bulanannya ditetapkan dengan berganti-ganti antara 30 dan 29 hari.  
2. Menentukan Waktu-Waktu Shalat 
Penentuan waktu shalat dalam Islam ditetapkan berdasarkan 
fenomena alamiah matahari, seperti terangkum dalam makna ayat 
“aqimish shalah liduluk as syams…” (dirikanlah shalat dari sesudah 
matahari tergelincir..) (QS. Al-Isra‟:78). 
3. Menentukan Arah Kiblat 
Menghadap kiblat adalah satu keharusan (syarat) dalam shalat. 
Shalat dinyatakan tidak sah jika tidak menghadap Ka‟bah, karena 
menghadapnya adalah kemestian untuk sah dan berkualitasnya shalat 
seorang muslim. 
4. Menentukan terjadinya Gerhana 
Gerhana matahari maupun gerhana bulan adalah fenomena 
alamiah „luar biasa‟ yang dapat disaksikan dengan mata, meski jarang 
dan tidak semua orang dapat menyaksikan dan tidak disemua tempat 
dapat disaksikan. Shalat gerhana dalam fikih Islam adalah ibadah 
anjuran yang sangat dianjurkan (sunnah mu‟akadah). Ilmu falak selalu 
dan senantiasa dapat mengingatkan dan mendeteksi fenomena ini, 
kapan dan dimana peristiwa alamiah ini akan terjadi. Dengan 
demikian dari peranan ilmu falak ini seorang muslim dapat 
menunaikan anjuran yang sangat dianjurkan tersebut dengan yakin 
dan nyaman. 
 
G. Instrumen Astronomi 
Astronomi tidak dapat berkembang tanpa adanya bantuan alat-alat atau 
instrumen yang digunakan oleh para astronom-astronom terdahulu. 








Gambar II.2. Astrolabe 
Sumber :http://www.gomuda.com 
 
Astrolabe dalah perkakas astronomi kuno yang biasa digunakan 
untuk menerjemahkan fenomena langit. Hajji Khalifah (w. 1068 H) 
dalam „Kasyf azh-Zhunûn‟nya menjelaskan astrolabe adalah ilmu yang 
mengkaji tentang tata cara untuk mengetahui posisi bintang-bintang 
secara lebih mudah dan teliti, antara lain mengetahui ketinggian, terbit-
tenggelam matahari, mengetahui zenit kiblat, mengetahui lintang 
tempat, dan lain-lain. 
Astrolabe terdiri dari lempengan (piringan) 360 derajat yang 
menggambarkan posisi benda-benda langit dengan skala angka-angka 
derajat tertentu. Alat ini berbentuk bulat yang menggambarkan bola 
langit yang terdiri dari garis atau skala yang menunjukkan posisi 
bintang-bintang dan atau benda-benda langit. Astrolabe dapat dikatakan 
sebagai induk instrumen astronomi. Keunggulan alat ini adalah dapat 
digunakan secara cepat dan detail tanpa memerlukan perhitungan yang 
rumit. Namun demikian untuk memahami seluk-beluk alat ini 
dibutuhkan pengetahuan dasar matematika yang 
memadai.(http://museumastronomi.com). 
Astrolabe adalah alat astronomi dengan multi fungsi, beberapa 
fungsi penggunaan astrolabe ini antara lain: 
a. mengetahui zodiak tertentu serta skala peredarannya 
b. mengukur ketinggian matahari 
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c. menentukan waktu-waktu shalat 
d. menentukan arah kiblat, arah Barat dan Timur 
e. mengetahui posisi planet yang tidak terlihat 
f. mengetahui zenit matahari pada siang hari dan planet-planet pada 
malam hari 
g. menentukan Lintang dan Bujur suatu tempat 
h. menentukan ketinggian suatu benda diantara dua tempat yang 
berbeda 
i. mengetahui posisi bulan pada zodiak tertentu 
 
2. Quadrant (Rubu‟) 
Kata Rubu‟  berarti (seperempat), dalam istilah astronomi disebut 
dengan kuadran (quadrant). Kuadran ini merupakan Salah satu 
instrumen awal astronomi, yaitu suatu alat yang digunakan untuk 
menghitung ketinggian bintang di atas cakrawala atau alat untuk 
menghitung fungsi giniometris yang sangat berguna untuk 
memproyeksikan peredaran benda langit pada lingkaran 
vertikal.(Azhari, 2005) 
Sebelum dikenal daftar logaritma, perhitungan ilmu falak dilakukan 
dengan rubu‟ ini. Sehingga buku-buku ilmu falak yang ditulis pada  
tahun 1930-an, seperti  Badi‟atul missal, dan Attaqribul Maqshad, 
sistem perhitungannya masih menggunakan rubu‟. (Khazzin, 2004) 
 
 
Gambar II.3. Quadrant yang dibuat di Kairo 




Teleskop atau teropong adalah instrumen pengamatan yang 
berfungsi mengumpulkan radiasi elektromagnetik dan sekaligus 
membentuk citra dari benda yang diamati. Teleskop merupakan alat 
paling penting dalam pengamatan astronomi. Teleskop yang digunakan 
dalam ilmu astronomi adalah teropong bintang atau teropong astronomi. 
Teropong astronomi adalah alat optik yang digunakan untuk mengamati 
benda-benda langit, seperti bintang, bulan, planet, atau benda langit 
lainnya. 
 
Gambar II.4. Teleskop Bintang 
 
 
Gambar II.5. Teleskop Hubble (Hubble Space Telescope) 
 
 
Macam-macam teleskop : 
a. Teleskop refraktor 
Teleskop refraktor merupakan jenis teleskop pertama kali 
yang ditemukan dari ketiga jenis teleskop yang ada. Jenis 
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teleskop ini digunakan untuk pertama kalinya di Belanda oleh 
tiga orang yaitu Hans Lippershey, Zacharias Janssen dan Jacob 
Metius serta teleskop yang sekarang dikenal yaitu teleskop 
refraktor Galilean dan Keplerian. 
b. Teleskop Reflektor  
Teleskop Reflektor adalah teleskop yang menggunakan 
satu atau kombinasi dari cermin lengkung yang merefleksikan 
cahaya dan bayangan gambar. Hampir sejumlah teleskop-
teleskop astronomi yang digunakan oleh Astronom Profesional 
seperti NASA adalah teleskop reflektor. 
c. Teleskop katadioptri  
Teleskop Katadioptri adalah teleskop yang memadukan 
lensa dan cermin. Sistem katadioptri tidak hanya diterapkan 
pada teleskop saja melainkan seperti mikroskop, sistem 
mercusuar dan lensa tele pada kamera. 
 
H. Arsitektur Metafora 
1. Pengertian Arsitektur Metafora 
Dalam Pane (2010:53) menjelaskan tentang Arsitektur Metafora 
berasal dari kata "Arsitektur", dan "Metafore", yang memiliki 
pengertian sebagai berikut: 
a. Arsitektur 
Arsitektur adalah seni dan keteknikan bangunan, digunakan 
untuk memenuhi keinginan praktis dan ekspresif dari manusia-
manusia beradab. (Encyclopedia Brittanica,www.tripod.com) 
Arsitektur adalah ilmu yang timbul dari ilmu-ilmu lainnya, dan 
dilengkapi dengan proses belajar dibantu dengan penilaian terhadap 
karya tersebut sebagai karya seni. (mengutip Vitruvius, De 
Architectura) 
Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan. 
Dalam artian yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang 
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keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level makro yaitu 
perencanaan kota, perancangan perkotaan, lansekap, hingga ke 
level mikro yaitu desain perabot dan desain produk. Arsitektur juga 
merujuk kepada hasil-hasil proses perancangan tersebut. 
(www.wikipedia.com) 
b. Metafora 
Metafora dapat mendorong arsitek untuk memeriksa 
sekumpulan pertanyaan yang muncul dari tema rancangan dan 
seiring dengan timbulnya interpretasi baru. Karya–karya arsitektur 
dari arsitek terkenal yang menggunakan metoda rancang metafora, 
hasil karyanya cenderung mempunyai langgam Postmodern. 
Pengertian metafora secara umum.  
a. Berdasarkan Oxford Learner‟s Dictionary : 
1) Kalimat yang biasanya 1 jenis dari setiap objek atau ide 
pada tempat dimana untuk mensugestikan dalam 
kemiripan mereka. 
2) Kalimat yang artinya adalah pemindahan dari objek yang 
telah didesain ke objek yang akan didesain dengan cara 
membandingkan atau analogi. 
3) Kalimat yang mana nama dan kualitasnya terdapat sesuatu 
yang biasanya secara lisan tidak dapat di aplikasikan. 
4) Penggunaan kata yang mengindikasikan sesuatu yang 
berbeda dari arti yang literal. 
b. Menurut Anthony C. Antoniades, 1990 dalam ”Poethic of 
Architecture” : Suatu cara memahami suatu hal, seolah hal 
tersebut sebagai suatu hal yang lain sehingga dapat 
mempelajari pemahaman yang lebih baik dari suatu topik 
dalam pembahasan. Dengan kata lain menerangkan suatu 
subyek dengan subyek lain, mencoba untuk melihat suatu 
subyek sebagai suatu yang lain. 
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c. Menurut James C. Snyder, dan Anthony J. Cattanese dalam 
“Introduction of Architecture” metafora mengidentifikasikan 
pola-pola yang mungkin terjadi dari hubungan-hubungan 
paralel dengan melihat keabstrakannya, berbeda dengan 
analogi yang melihat secara literal. 
d. Menurut Charles Jenks, dalam ”The Language of Post Modern 
Architecture” metafora sebagai kode yang ditangkap pada 
suatu saat oleh pengamat dari suatu obyek dengan 
mengandalkan obyek lain dan bagaimana melihat suatu 
bangunan sebagai suatu yang lain karena adanya kemiripan. 
e. Menurut Geoffrey Broadbent, 1995 dalam buku “Design in 
Architecture”, Transforming : figure of speech in which a 
name of description term is transferred to some object different 
from. Menurutnya pada metafora pada arsitektur adalah 
merupakan salah satu metode kreatifitas yang ada dalam desain 
spektrum perancang. 
f. Menurut Arsitotle dalam (Abel,1997), Metafora adalah 
memberi nama pada sesuatu yang menjadi milik sesuatu yang 
lain; pemindahan dari genus menjadi spesies, atau dari spesies 
menjadi genus, atau dari spesies menjadi spesies atau pada 
dasar analogi.. bahwa dari analogi terdapat empat istilah yang 
sangat berhubungan, yaitu yang kedua (B) menuju yang 
pertama (A) sebagaimana yang keempat (D) menuju yang 
ketiga (C), untuk itu kemudian secara metafora meletakkan D 
sebagai pengganti B dan B sebagai pengganti D. Aristotle juga 
mengatakan, ”Metafora memberi gaya, kejernihan, daya tarik 
dan berbeda dari yang lain: dan ini bukanlah hal yang 
penggunaannya bisa diajarkan oleh satu orang ke orang yang 
lain”. Dari definisi yang telah dipaparkan oleh Aristotle 
tersebut, bisa disimpulkan bahwa metafora adalah 
pendefinisian sesuatu dengan sesuatu yang lain atau bisa juga 
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dikatakan sebagai bentuk perumpamaan. Arsitektur Metafora 
adalah mengidentifikasi suatu bangunan arsitektural dengan 
pengandaian sesuatu yang abstrak sehingga setiap pengamat 
akan mempunyai persepsi masing – masing sesuai dengan 
persepsi yang timbul pada saat pertama kali melihat bangunan 
tersebut 
Arsitektur Metafora diklasifikasikan dalam Arsitektur Post-
Modern. Dalam Arsitektur Post-Modern dijelaskan mengenai metaphor 
dan metaphysics, sebagaimana dijelaskan oleh Charles Jenks, dalam 
”The Language of Post Modern Architecture”. Adapun ciri-ciri dari 
arsitektur Post-Modern menurut Ir. Wahyu Prastowo,”Aliran Post-
Modern”, Diktat Perkembangan Arsitektur 3 (hal.7) dalam Wiradian 
(hal : 06) adalah: 
a. Pluralistik : Banyak ragam pandangan, memiliki variasi atau 
keragaman bentuk. 
b. Komunikatif : Digunakan sebagai alat komunikasi arsitek dan 
masyarakat, serta komunikasi waktu (dulu, sekarang, dan yang 
akan datang). 
c. Tempat dan sejarah : Arsitektur yang berakar pada tempat dan 
sejarah. 
2. Kategori Metafora 
a. Metafora abstrak (intangible metaphor) 
Rancangan arsitektur yang mengacu kepada hal-hal yang 
bersifat abstrak dan tidak dapat dibendakan, misalnya: sosial, 
budaya, kondisi manusia. 
b. Metafora konkrit (tangible metaphor) 
Rancangan arsitektur yang mengacu kepada benda-benda nyata 
dan dapat dirasakan secara visual. 
c. Metafora kombinasi (combined metaphor) 
Rancangan arsitektur yang memiliki metafora abstrak dan 
konkrit didalamnya. Rancangan arsitektur yang menggunakan 
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metafora ini adalah EX Plaza Indonesia karya Budiman 
Hendropurnomo yang menjadikan gaya kinetik pada sebuah mobil 
sebagai konsepnya, yang diterjemahkan menjadi gubahan masa 
lima kotak yang miring sebagai ekspresi gaya kinetik mobil, 
kolom-kolom penyangganya sebagai ban mobil. 
3. Metafora dalam Arsitektur  
Dalam Puspahati (2010:51) menjelaskan tentang pengertian 
Metafora dalam Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang 
bangunan atau keteknikan bangunan-bangunan yang menggunakan 
perumpamaan atau kiasan atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam 
bangunan dengan harapan akan menimbulkan tanggapan dari orang 
yang menikmati atau memakai karyanya. 
Metafora mengindikasikan hubungan antara benda dimana 
hubungan tersebut lebih bersifat abstrak daripada nyata serta 
mengidentifikasikan pola hubungan sejajar. Pendekatan metafora dalam 
arsitektur biasanya dilakukan dengan analogi. Dalam mencari bentuk 
arsitektur ketika merancang, tidak jarang kita akan menggunakan 
analogi dari sebuah benda untuk diterjemahkan ke delam bentuk-bentuk 
arsitektur. Dengan melakukan ini, kita seolah memindahkan karakter 
pada benda yang sebelumnya kedalam arsitektur, sehingga bentuk 
arsitektur yang muncul adalah penggambaran karakteristik tersebut. 
Arsitektur yang berdasarkan prinsip-prinsip Metafora, pada 
umumnya dipakai jika : 
a. Mencoba atau berusaha memindahkan keterangan dari suatu subjek 
ke subjek lain. 
b. Mencoba atau berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan 
sesuatu hal yang lain. 
c. Mengganti fokus penelitian atau penyelidikan area konsentrasi atau 
penyelidikan lainnya (dengan harapan jika dibandingkan atau 
melebihi perluasan kita dapat menjelaskan subjek yang sedang 
dipikirkan dengan cara baru). 
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Kegunaan penerapan Metafora dalam Arsitektur sebagai salah satu 
cara atau metode sebagai perwujudan kreativitas Arsitektural, yakni 
sebagai berikut : 
a. Memungkinkan untuk melihat suatu karya Arsitektural dari sudut 
pandang yang lain. 
b. Mempengaruhi untuk timbulnya berbagai interprestasi pengamat. 
c. Mempengaruhi pengertian terhadap sesuatu hal yang kemudian 
dianggap menjadi hal  yang tidak dapat dimengerti ataupun belum 
sama sekali ada pengertiannya. 
d. Dapat menghasilkan Arsitektur yang lebih ekspresif. 
 
Dengan menggunakan konsep metafora dalam arsitektur, maka karya 
arsitektur akan memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh karya 
arsitektur lain yang tidak menggunakan tema ini. Bukan berarti bahwa 
tema yang lain lebih buruk dari metafora, tetapi tema metafora akan 
menghasilkan karya yang berbeda, berciri khas, unik, dan berjati diri, 
serta memberikan identitas tersendiri pada suatu karya arsitektur. 
 
I. Studi Preseden 
Agar dapat membantu merumuskan pemecahan masalah pada desain 
“Sekolah Tinggi Astronomi di Kota Pare-Pare” maka perlu dilakukan 
analisa terhadap beberapa permasalahan (kelebihan dan kekurangan) dari 
beberapa bangunan sejenis, berupa nilai arsitektur/nuansanya, pemanfaatan 
teknologi lanjut serta daya tarik pada tampilan bangunan, sistem pewadahan 
obyek dan  sistem sirkulasi.  
Adapun bangunan yang dijadikan objek pembanding Sekolah Tinggi 
Astronomi adalah : 
1. Observatorium Bosscha 
Observatorium Bosscha adalah sebuah Lembaga Penelitian dengan 
program-program spesifik. Observatorium Bosscha berlokasi di 
Lembang, Jawa Barat, sekitar 15 km di bagian utara Kota Bandung 
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dengan koordinat geografis 107° 36' Bujur Timur dan 6° 49' Lintang 
Selatan. Tempat ini berdiri di atas tanah seluas 6 hektare, dan berada 
pada ketinggian 1310 meter di atas permukaan laut atau pada 
ketinggian 630 m dari dataran tinggi Bandung. Dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas pendukung, obervatorium ini merupakan pusat 
penelitian dan pengembangan ilmu astronomi di Indonesia.  
 
 
Gambar II.6. Gedung utama Teleskop Refraktor 
Zeiss,Observatorium Bosscha 
Sumber : http://bosscha.itb.ac.id 
 
Observatorium Bosscha adalah lembaga penelitian astronomi 
modern yang pertama di Indonesia yang berdiri tahun 1923. 
Observatorium Bosscha mempunyai peran yang unik sebagai satu-
satunya observatorium tertua dan terbesar di Indonesia, bahkan di Asia 
Tenggara sampai sejauh ini. Peran ini diterima dengan penuh tanggung-
jawab sebagai penegak ilmu astronomi di Indonesia. 
Observatorium ini dikelola oleh Institut Teknologi Bandung dan 
mengemban tugas sebagai fasilitator dari penelitian dan pengembangan 
astronomi di Indonesia, mendukung pendidikan sarjana dan 
pascasarjana astronomi di ITB, serta memiliki kegiatan pengabdian 
pada masyarakat. Dalam program pengabdian masyarakat, melalui 
ceramah, diskusi dan kunjungan terpandu ke fasilitas teropong untuk 
melihat objek-objek langit, masyarakat diperkenalkan pada keindahan 
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sekaligus deskripsi ilmiah alam raya. Dengan ini Observatorium 
Bosscha berperan sebagai lembaga ilmiah yang bukan hanya menjadi 
tempat berpikir dan bekerja para astronom profesional, tetapi juga 
merupakan tempat bagi masyarakat untuk mengenal dan menghargai 
sains. Dalam terminologi ekonomi modern, Observatorium Bosscha 
berperan sebagai public good. 
Tahun 2004, Observatorium Bosscha dinyatakan sebagai Benda 
Cagar Budaya oleh Pemerintah. Karena itu keberadaan Observatorium 
Bosscha dilindungi oleh UU Nomor 2/1992 tentang Benda Cagar 
Budaya. Selanjutnya, tahun 2008, Pemerintah menetapkan 
Observatorium Bosscha sebagai salah satu Objek Vital nasional yang 
harus diamankan. Observatorium Bosscha berperan sebagai homebase 
bagi penelitian astronomi di Indonesia. 
a. Sejarah Observatorium Bosscha 
Berdasarkan halaman website http://bosscha.itb.ac.id 
Observatorium Bosscha (dahulu bernama Bosscha Sterrenwacht) 
dibangun oleh Nederlandsch-Indische Sterrenkundige Vereeniging 
(NISV) atau Perhimpunan Bintang Hindia Belanda. Pada rapat 
pertama NISV, diputuskan akan dibangun sebuah observatorium di 
Indonesia demi memajukan Ilmu Astronomi di Hindia Belanda. 
Dan di dalam rapat itulah, Karel Albert Rudolf Bosscha, seorang 
tuan tanah di perkebunan teh Malabar, bersedia menjadi 
penyandang dana utama dan berjanji akan memberikan bantuan 
pembelian teropong bintang. Sebagai penghargaan atas jasa K.A.R. 
Bosscha dalam pembangunan observatorium ini, maka nama 
Bosscha diabadikan sebagai nama observatorium ini.Pembangunan 
observatorium ini sendiri menghabiskan waktu kurang lebih 5 
tahun sejak tahun 1923 sampai dengan tahun 1928. 
Publikasi internasional pertama Observatorium Bosscha 
dilakukan pada tahun 1933. Namun kemudian observasi terpaksa 
dihentikan dikarenakan sedang berkecamuknya Perang Dunia II. 
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Setelah perang usai, dilakukan renovasi besar-besaran pada 
observatorium ini karena kerusakan akibat perang hingga akhirnya 
observatorium dapat beroperasi dengan normal kembali. 
Kemudian pada tanggal 17 Oktober 1951, NISV menyerahkan 
observatorium ini kepada pemerintah RI. Setelah Institut Teknologi 
Bandung (ITB) berdiri pada tahun 1959, Observatorium Bosscha 
kemudian menjadi bagian dari ITB. Dan sejak saat itu, Bosscha 
difungsikan sebagai lembaga penelitian dan pendidikan formal 
Astronomi di Indonesia. 
b. Fungsi Observatorium Bosscha 
Sebagai suatu badan yang bergerak dalam cabang ilmu 
pengetahuan alam, khususnya astronomi yang mempelajari dan 
menyelidiki benda-benda langit di jagat raya. Dengan  
perlengkapan yang ada di Observatorium, serta informasi-informsi 
baru yang diterima mengenai kamajuan  pengetahuan antariksa dari 
luar negeri, maka pengetahuan kita tentang  alam raya ini akan 
semakin luas dan maju. Adapun kerjasama penelitian sering 
dilakukan dengan negara-negara asing, seperti Amerika, Jepang, 
Belanda, Indian dan sebagainya. 
Dengan misi ini pengamatan dibutuhkan fasilitas yang 
memadai. Observatorium  Bosscha memiliki fasilitas-fasilitas 
sebagi berikut : 
1) Refraktor Ganda Zeiss 
Diameter masing-asing lensa 60 cm, panjang titik api 10,7. 
Digunakan untuk : 
a) Menentukan  orbit dan parameter fisis bintang ganda 
b) Menentukan gerak bintang dalam gugus bintang (star 
cluster) 






Gambar II.7. Refraktor Ganda Zeiss 
Sumber : http://bosscha.itb.ac.id 
 
2) Reflektor Schmidt “ Bima Sakti” 
Diameter cermin 71,12 cm, panjang titik api 1,6 meter. 
Digunakan untuk : 
a) Menentukan spektrum bintang 
b) Menentukan struktur galaksi Bima Sakti 
c) Mempelajari obyek-obyek istimewa, komet, bintang 
meledak. 
3) Reflektor Cassegrain “ Goto” 
Diameter cermin 45 cm, panjang titik api 5,4  meter kontrol 
teleskop sepenuhnya dilakukan dengan komputer. Digunakan 
untuk : 
a) Menara skala terang obyek langit 
b) Pencitraan obyek langit 
c) Menentukan spektrum bintang 
4) Refraktor Tunggal  Bamberg 
Diameter lensa 37 cm, panjang   titik api 7 meter, dilengkapi 
dengan  fotometer  fotoelektrik tipe DC, dan digunakan untuk 




5) Refraktor Tunggal “Unitron” 
Diameter lensa 15 cm, panjang titik api 87 cm, dilengkapi 
dengan alat-lat pemotret (kamera fotograpi). Digunakan untuk 
memotret obyek langit terutama bulan dan merekam fenomena 
langit. 
c. Fasilitas Pendukung Observatorium Bosscha 
1) Perpustakaan 
Perpustakaan Observatorium Bosscha merupakan 
perpustakaan unit, salah satu yang terlengkap di ITB. Selain 
berlangganan cukup banyak jurnal-jurnal utama astronomi, 
perpustakaan ini juga memiliki koleksi buku teks, prosiding, 
serta ASP conference series. Berbagai katalog astronomi serta 
koleksi historis juga tersimpan baik di perpustakaan ini. Akses 
secara on-line kepada jurnal-jurnal yang dilanggan juga 
tersedia. 
 
Gambar II.8. Ruang baca perpustakaan Laboratorium Bosscha 
Sumber : http://bosscha.itb.ac.id 
 
2) Bengkel Mekanik 
Observatorium Bosscha juga dilengkapi dengan bengkel 
mekanik yang mampu membuat berbagai aksesoris dan 
komponen teleskop. Bengkel ini memiliki mesin bubut dan 





Gambar II.9. Mesin Press di bengkel mekanik  
Sumber : http://bosscha.itb.ac.id 
 
3) Ruang Ceramah 
Ruang Ceramah merupakan ruangan berkapasitas 100 
orang yang saat ini terutama digunakan untuk menerima 
kunjungan publik. Ruang ini dilengkapi dengan sarana 
multimedia, sehingga selain digunakan sebagai tempat cermah 
astronomi populer untuk pengunjung, ruang ini juga dapat 
dimanfaatkan untuk pemutaran film-film/dokumentasi ilmiah. 
Rata-rata dalam hari kunjungan publik, ruang cermah ini 
memberikan layanan sampai 600 orang per hari. 
 
Gambar II.10. Ruang Ceramah Laboratorium Bosscha  
Sumber : http://bosscha.itb.ac.id 
 
4) Wisma Kerkhoven 
Wisma Kerkhoven adalah fasilitas baru di 
Observatorium Bosscha yang diresmikan penggunaannya oleh 
Menristek Dr. Kusmayanto Kadiman didampingi Rektor ITB 
pada tanggal 15 Desember 2007. Nama Kerkhoven yang 
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diberikan pada gedung ini adalah untuk mengenang salah 
seorang pendiri Observatorium Bosscha, yaitu R. A. 




Gambar II.11. Ruang Wisma Kerkhoven 
Sumber : http://bosscha.itb.ac.id 
 
2. Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta 
a. Sejarah Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta 
Menurut halaman website http://www.stipjakarta.ac.id Sekolah 
Tinggi Ilmu Pelayaran adalah pendidikan pelayaran yang berada 
dibawah naungan Badan Diklat Perhubungan Republik Indonesia. 
Berdiri sejak tahun 1953 Akademi Ilmu Pelayaran yang 
menyelenggarakan Program Diploma III (setara dengan BSc) 
dengan 2 jurusan antara lain: Nautika dan Teknika (sertifikat 
kompetensi Klas III), lama pendidikan 3-4 tahun. 
 
 




Pada tanggal 27 Februari 1957 AIP diresmikan oleh Presiden 
Pertama RI Ir. Soekarno. Saat itu juga menjadi Akademi Pelayaran 
Pertama di Indonesia. Lokasi kampus berada di Jl. Gunung Sahari, 
Mangga Dua Ancol, Jakarta Utara. Pada tahun 1983 Akademi Ilmu 
Pelayaran berubah nama menjadi Pendidikan dan Latihan Ahli 
Pelayaran (PLAP). Pada bulan Maret 2000 Pendidikan dan Latihan 
Ahli Pelayaran (PLAP) berubah status menjadi Sekolah Tinggi 
Ilmu Pelayaran (STIP). 
Dan akhirnya pada bulan April 2002 STIP menempati Kampus 
baru di Jl. Marunda Makmur Cilincing, Jakarta Utara. Kampus 
berdiri di atas tanah seluas 32 hektare 
b. Fasilitas Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta 
1) Gedung 
STIP Jakarta memiliki Gedung Kantor Administrasi, Gedung 
Auditorium, Gedung Ruang Kuliah, Gedung Perpustakaan, 
Gedung Asrama, dll. 
 
 







Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas untuk menunjang proses belajar-mengajar, antara lain : 
a) Arpa Simulator, ARPA (Automatic Radar Plotting Aid) 
b) Full Mission Ship Bridge Simulator, 
c) Engine Room Simulator 
d) PC Gmdss Simulator(Personal Computer Global Maritime 
Distress and Safety System) 
e) Radar Trainer Simulator 
f) CBT Simulator(Computer Base Training) 
g) Net Simulator(Navigation Equipment Trainer) 
3) Laboratorium 
a) Laboratorium Boiler 
b) Laboratorium Fire Fighting 
c) Laboratorium Fisika 
d) Laboratorium Kecakapan Bahari 
e) Laboratorium Bahasa 
f) Laboratorium Permodelan Kapal 
g) Laboratorium Las 
h) Laboratorium Listrik 
i) Laboratorium Bubut 
j) Laboratorium Motor Diesel 
k) Laboratorium Pendingin 
l) Laboratorium Pesawat Bantu 
m) Laboratorium Kontrol 
n) Laboratorium Mekanik  
o) Laboratorium Refrigerant Kontainer 
p) Laboratorium Menjangka Peta 





4) Tempat Ibadah 
STIP juga dilengkapi dengan rumah ibadah yaitu Masjid dan 
Gereja. Kedua tempat ibadah ini digunakan oleh para taruna 
maupun pegawai STIP untuk beribadah sesuai dengan 
agamanya masing-masing. 
5) Sarana Olahraga 
a) Lapangan Tenis 
b) Kolam renang yang bertaraf internasional 
c) Lapangan Bola 
d) Lapangan volley 
6) Jaringan Internet & Wireless 
Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) disamping 
menggunakan sistim jaringan kabel, juga menggunakan sistim 
koneksi dengan menggunakan frekuensi radio sebagai media 
perantara. 
 
3. Planetarium & Observatorium Jakarta 
Dalam Sari, 2010 Planetarium & Observatorium Jakarta dibangun 
oleh Pemerintah Indonesia mulai tahun 1964 atas gagasan Presiden 
Soekarno yang berlokasi di Jalan Cikini Raya No. 73 , Taman Ismail 
Marzuki (TIM), Jakarta.  
 
 
Gambar II.14. Planetarium & Observatorium Jakarta 
Sumber : http://planetariumjkt.com 
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Planetarium & Observatorium Jakarta merupakan sarana wisata 
pendidikan yang dapat menyajikan pertunjukan/peragaan simulasi 
perbintangan atau benda-benda langit. Pengunjung diajak mengembara 
di jagat raya untuk memahami konsepsi tentang alam semesta melalui 
acarademi acara. Planetarium & Observatorium Jakarta dibuka sebagai 
wujud kepedulian dan partisipasi kepada masyarakat terutama 
pelajar/mahasiswa dalam bidang pendidikan, khususnya membantu 
meningkatkan Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa di luar kurikulum 
sekolah (extracuriculair). 
Adapun fasilitas-fasilitas yang ada di Planetarium & 
Observatorium Jakarta menurut Sari, 2010 adalah: 
a. Fasilitas Multimedia / Citra Ganda 
Salah satu pertunjukan audiovisual yang sangat menarik 
dengan menggunakan media slide dipadu dengan media lainnya 
seperti audiotape. Citra atau gambar diproyeksikan pada layar 
datar, seperti layar bioskop pada umumnya. Gambar itu berasal dari 
media slide, pita audio.  
 
Gambar II.15. Ruang Multimedia/Citra Ganda Planetarium Jakarta 
Sumber : Sari, 2010 
 
b. Planetarium/Teater Bintang 
Berkapasitas sekitar 330 kursi, penonton dapat melihat 
peragaan/simulasi langit baik langit siang maupun malam hari. 
Wajah langit tiruan ini diproyeksikan ke kubah setengah bola 
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bergaris tengah 22 meter di atas penonton melalui proyektor 
Universarium Model VIII. 
 
Gambar II.16. Ruang Teater Bintang di Planetarium Jakarta 
Sumber :http://planetariumjkt.com 
c. Ruang Pameran 
Dalam ruangan ini disajikan materi dalam wujud lukisan, foto, 
miniatur benda langit, wahana antariksa, dsb.  
 




Keberadaan perpustakaan yang menghimpun bahan-bahan 
tertulis mengenai astronomi yang telah dirilis sejak Planetarium & 
Observatorium mulai dibuka. Dalam perpustakaan terdapat lebih 
dari 3.600 buah buku, majalah dan bentuk penerbitan lainnya 





e. Ruang Kelas 
Fasilitas kelas ini pula yang memungkinkan Planetarium & 
Observatorium menyelenggarakan kegiatan lain seperti seminar 
dan penataran astronomi. 
f. Observatorium 
Terdapat 3 teleskop yang memungkinkan mengadakan 
kegiatan pengamatan benda langit sebagai fungsi ke-
observatorium-annya. Baik dalam bentuk penelitian (observasi 
ilmiah skala kecil), kegiatan khusus untuk masyarakat umum/awam 
(peneropongan umum), maupun gabungan keduanya sebagai 
partisipasi aktif untuk memupuk minat masyarakat.  
 








Gedung observatorium yang atapnya berbentuk kubah 
merupakan cirinya yang khas, lebih didasari oleh persyaratan 
teknis, yakni agar dapat diputar ke berbagai arah dan menimbulkan 
hambatan yang kecil terhadap tiupan angin serta sirkulasi udara di 
atas teropong bintang tidak terlalu acak. 
 
Adapun bangunan yang dijadikan objek pembanding tema metafora 
adalah : 
1. Peter Harrison Planetarium, Greenwich, Inggris 
 
Gambar II.20. Peter Harrison Planetarium, Greenwich, Inggris 
Sumber : www.waymarking.com 
 
Peter Harrison Planetarium berada dalam kompleks The Royal 
Observatory, Greenwich yang dibangun oleh John Flamsteed pada 
masa Raja Charles II (tahun 1675). Awalnya, bangunan ini diberi nama 
The Flamsteed House sesuai dengan nama pendirinya. Pada tahun 1957 
namanya diubah menjadi The Royal Greenwich Observatory, dan sejak 
tahun 1998 namanya diubah menjadi The Royal Observatory, 
Greenwich. Dalam kompleks ini terdapat tiga tempat menarik yaitu 
Astronomy Centre, Peter Harrison Planetarium, dan Altazimuth 
Pavilion. Untuk memasuki Astronomy Centre di mana terdapat Garis 
Bujur 0°0‟0”. 
Peter Harrison Planetarium menerapkan konsep metafora dalam 
perancangannya. Konsep metafora diungkapkan melalui proyeksi rasi 
bintang dan lokasi Greenwich pada bola dunia sehingga membentuk 
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seperti Cone ( Kerucut ). Metafora yang diterapkan pada bangunan ini 
termasuk kategori metafora Intangible metaphors (metafora yang 
tidak bisa diraba). Metafora yang berangkat dari suatu konsep ide, 
hakikat manusia dan nilai-nilai seperti individualisme, naturalisme, 
komunikasi, tradisi dan budaya. 
 
Gambar II.21. Konsep Peter Harrison Planetarium, Greenwich 
Sumber : www.sydneyobservatory.co.au 
 
Gambar II.22. Section Peter Harrison Planetarium, Greenwich 
Sumber : www.bdonline.co.uk 
 
2. Lyon-Satolas TGV, Perancis 
Bangunan ini terletak di Lyon Perancis. Bangunan ini salah satu 
contoh karya arsitektur yang menggunanakan gaya bahasa metafora 
konkrit karena menggunakan kiasan objek benda nyata (tangible). 
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Stasiun TGV ini dirancang oleh Santiago Calavatra, seorang arsitek 
kelahiran Spanyol. Melalui pendekatan tektonika struktur, Santiago 
Calavatra merancang stasiun TGV dengan konsep metafora seekor 
burung.  
 
Gambar II.23 Stasiun TGV di Lyon, Perancis 
Sumber :  http://cnci.org.za 
 
Bentuk stasiun TGV ini didesain menyerupai seekor burung. 
Bagian depan bangunan ini runcing seperti paruh burung. Sisi-sisi 
bangunannya pun dirancang menyerupai bentuk sayap burung. Analogi 
metafora ini mengespresikan burung dengan kepasan sayapnya. 
Calavatra terinspirasi dari model burung ini dengan kaca-kacanya yang 
menyerupai sayap burung dan baja, di hall utamanya penuh muatan 
ekpresi gaya-gaya tarik, dan tekan. Calavatra memiliki karakter 
tersendiri mengenai desain yang ia buat, kemampuannya menyatukan 
seni mematung dengan prinsip-prinsip struktur fisika bangunan, 
membuat bangunan yang didesainnya memiliki karakter yang kuat, 
sehingga memiliki ekspresi tersendiri bagi orang yang melihat dan 
menggunakannya. Kedalaman kepak sayap memperkokoh kehadiran 
empat busur pendukung yang terlihat amat ringan.  
Peran arsitektur yang logis dan lugas sangat tercermin ekstrim 
dalam karya Calavatra ini. Arsitektur yang dimengertinya bukan 
merupakan sekedar estetika tinggi, namun logika yang melekat pada 
tektonis konstruksinya, serta material yang mewujudkannya. Sikap 
arsitektur seperti ini sama tuanya dengan usia pyramid di Mesir, selalu 
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memilki prinsip dasar The Art Of Building. Tetapi dalam 
menginterpretasikannya, Calavatra bekerja dengan beton, baja dan kaca, 
namun seperti kata orang Mesir, kita tidak mempunyi komponen-
komponen itu dan membiarkan cahaya menyinarinya. Dalam 
mendesain stasiun ini, Calavatra mempercayai pemahaman 
berarsitektur yang serupa dengan Frank Lloyd Wright dan Mies Van De 
Rohe. Ketepatan dalam menggunakan material dan kekagumannya 
terhadap teknologi kunci puitisasi pada karyanya.  
 
3. Kansas City Library, Amerika Serikat 
Bangunan ini ditransformasikan (metafora) dari bentukan buku-
buku terkenal yang dipilih sendiri oleh rakyat kota Kansas yang 
kemudian di aplikasikan pada dinding bangunan Perpustakaan Kansas 
layaknya buku-buku raksasa. 
 
Gambar II.24 Kansas City Library, Amerika Serikat 
Sumber :  http://www.propertiniaga.com 
 
Perpustakaan Kansas ini diadaptasi untuk menyertakan „dinding 
buku‟ yang luar biasa. Ada dua puluh dua buku berukuran 25x9 meter 
yang menampilkan judul buku yang disarankan oleh pembaca di kota 
Kansas. Peran perpustakaan ini sangat penting bagi perkembangan 
informasi, baik untuk pendalaman ilmu tertentu atau bahkan diminati 
oleh semua kalangan tanpa batasan umur. Selain itu, didalam ruang 
juga bisa digunakan sebagai kegiatan disikusi, pertukaran informasi dan 
kegiatan masyarakat lainnya. 
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 Sebagai pusat penelitian  
pengembangan ilmu astronomi 
 Sebagai sarana rekreasi edukatif  
bagi pelajar-pelajar 
 Sebagai pusat pendidikan pelayaran  Sebagai pusat penelitian  
pengembangan ilmu astronomi 















 Terletak di daerah Lembang, Jawa 
Barat, sekitar 15 km di bagian 
utara Kota Bandung 
 Jauh dari pemukiman penduduk 
untuk menghindari polusi cahaya  
 Koordinat geografis 107° 36' Bujur 
Timur dan 6° 49' Lintang Selatan. 
 Berdiri di atas tanah seluas 6 
hektare 
 Berada pada ketinggian 1310 mdpl 
atau pada ketinggian 630 m dari 
dataran tinggi Bandung 
 Akses ke lokasi mudah di jangkau 
dengan kendaraan umum maupun 
pribadi 
 
 Terletak di jalan Marunda Makmur 
Cilincing, Jakarta Utara 
 Geografis6° 6'9.22" Lintang Selatan 
dan 106°57'31.17" Bujur Timur 
 Berada di lokasi yang tidak dekat 
dengan permukiman penduduk dan 
dekat dengan daerah pelabuhan  
 Luas kampus 32 hektare 
 Akses ke lokasi mudah dijangkau 
kendaraan umum maupun pribadi 
 Terletak di jalan Cikini Raya No. 
73, Taman Ismail Marzuki, 
Jakarta 
 Berada di kawasan tengah kota 
Jakarta yang sangat dekat dengan 
permukiman, perkantoran, dan 
kawasan perdagangan. 
 Akses ke lokasi sangat mudah di 








 Tidak memiliki jalur khusus untuk 
pejalan kaki, namun jalan yang ada 
di area laboratorium di gunakan 
sebagai jalur pejalan kaki karena 
kendaraan tdak di perbolehkan 
masuk ke wilayah laboratorium 
 Memiliki sistem drainase yang 
cukup baik karena lokasinya yang 
berada di dataran tinggi 
 Vegetasi tanaman yang ada di 
sekitarnya cukup beragam untuk 
tetap menjaga ekosistem 
lingkungan di daerah tersebut 
 Tersedia komponen penerangan lampu 
jalan pada area parkir dan jalan-jalan 
antar bangunan 
 Tersedia jalur pedestrian bagi pejalan 
kaki 
 Terdapat beberapa jenis tanaman dan 
pepohonan yang berfungsi sebagai 
peredam kebisingan, terutama di area 
parkir dan kedua sisi jalan 
 Memilki danau buatan yang berfungsi 
sebagai tempat latihan dan juga 










 Penempatan area parkir sangat jauh 
dari bangunan laboratorium 
 Jalur jalan di area laboratorium 
tidak lebar, tidak cocok dilalui oleh 
kendaraan 
 Sirkulasi manusia dan udara cukup 
baik karena lokasinya yang jauh 
dari keramaian,udara yang baik 
 
 Penempatan area parkir yang berada 
 Sirkulasi kendaraan cukup baik 
karena lokasinya yang berada di 
kawasan Taman Ismail Marzuki, 
namun untuk area parkir 
kendaraan sangat kurang karena 
itu kendaraan harus parkir didepan 
bangunan 
 Pedestrian untuk pejalan kaki 
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karena lokasinya yang berada di 
daerah yang tinggi  
dekat dengan pintu masuk 
 Jalur pedestrian bagi pejalan kaki juga 
tersedia 
 Sirkulasi manusia sangat efisien 
karena bangunannya yang bermassa 
 Sirkulasi udara juga cukup efisien 
dikarenakan lokasinya yang dekat 
dengan laut dan jauh dari pusat 
keramaian kota namun berdekatan 
dengan pelabuhan 
 
 Untuk sirkulasi udara dalam 
bangunan terutama dalam ruangan 
teater munggunakan AC karena 







 Pengelola  









 Gedung teleskop refraktor ganda 
Zeis 
 Gedung teleskop refraktor 
 
 Area Parkir 





 Gedung teleskop Reflektor GAO-
ITB 
 Bangunan teleskop radio 
 Bangunan teleskop surya 
 Bangunan teleskop unitron 
 Bangunan teleskop GOTO 
 Bangunan teleskop Schmidt Bima 
Sakti 
 Ruang perpustakaan 
 Bengkel Mekanik 
 Ruang ceramah 
 Wisma kerkhoven 
 Ruang Kelas 
 Laboratorium & Ruang Simulator 
 Auditorium 
 Bank, Toko, Kantin 
 Asrama 
 Perpustakaan 
 Arena Olahraga Indor 
 Lapangan Olahraga Outdor 
 Kolam Renang 
 Masjid & Gereja 




 Entrance Pengelola& Pengunjung 
 Kantor Pengelola 
 Service Area 
 Hall 
 Ruang Tiket 
 Ruang Tunggu 
 Ruang Informasi 
 Ruang Pertunjukan 









 Memiliki pola tata bangunan yang 
bermassa 
 Gedung teleskop  Refraktor Ganda 
Zeis berbentuk lingkaran pada 
bagian bawah bangunan dan kubah 
pada bagian atas yang mampu 
berputar  dan terbuka pada saat 
melakukan peneropongan 
 Pada umumnya semua gedung 
yang terdapat di Observatorium 
Bosscha memiliki bentuk atap 
bangunan yang melengkung dan 
berbentuk kubah yang bisa terbuka 
pada saat di lakukan 
peneropongan. 
 Memiliki pola tata bangunan yang 
bermassa. 
 Bentuk bangunan pada umumnya 
berbentuk persegi. 
 Beberapa bangunan menerapkan 





 Memiliki pola tata bangunan yang 
bermassa. 
 Bentuk dasar bangunan berbentuk 
persegi dan sangat monoton 
 Memiliki kubah setengah 
lingkaran dengan diameter yang 







 Struktur gedung teleskop refraktor 
ganda Zeis berbentuk lingkaran 
yang memiliki radius ±7 m dan 
selasar pada bagian luar dengan 
radius ±1,5 m dengan dinding yang 
memiliki tinggi 5 m yang berdiri 
tegak, dengan kolom-kolom yang 
menonjol pada sisi luar dinding 
yang berfungsi memperkuat 
struktur. Pada bagian atas 
menggunakan struktur kubah yang 
mampu terbuka dan berputar 
360ºdengan menggunakan rel pada 
bagian bawah kubah  
 Pada bangunan teleskop bamberg 
dan teleskop Schmidt Bima Sakti 
 Sebagian besar bangunan, khususnya 
bangunan kantor administrasi, gedung 
kuliah, laboratotium dan asrama 
menggunakan struktur bangunan 
tingkat menengah. 
 Pada bangunan Indoor Sport Hall 








 Struktur bangunan dasar 
menggunakan struktur beton 
bertulang untuk bangunan lantai 2 
 Struktur kubah menggunakan 
struktur cangkang (shell) dengan 




menerapkan struktur bangunan 
sederhana berbentuk persegi 
panjang dengan dinding yang 
terbuat dari perpaduan pasangan 
batu yang menjadi pondasi dan 
kolomnya, sedangkan bagian atap 
melengkung setengah lingkaran, 
memiliki rel pada setiap sisinya 
untuk membuka atap ketika 
dilakukan peneropongan 
 Seluruh bangunan yang berada di 
laboratorium Bosscha 
menggunakan konstruksi bangunan 
tahan gempa. 
Material 
Material bangunan yang digunakan 
masih sangat sederhana seperti batu 
gunung sebagai pondasi dan bahkan 
jadi kolom-kolomnya, dinding batu 
bata dan atap terbuat dari plat-plat 
alumunium dan seng 
Material bangunan yang di gunakan sudah 
modern seperti material beton bertulang, 
material dinding batu bata, material 
keramik atau granit untuk lantai, material 
fabrikasi untuk fasade dan pelengkap-
pelengkap bangunan 
Material kubah adalah beton yang 
dilapisi keramik putih pada bagian 
luarnya sedangkan material 
bangunannya menggunakan batubata 
untuk dinding, beton bertulang untuk 





  Utilitas bangunannya sangat memadai 
 Tersedianya  fasilitas-fasilitas 
penunjang bagi pelaku kegiatan 
 




Berdasarkan hasil analisa studi preseden diatas, maka di peroleh resume 
studi preseden yang dapat dijadikan pertimbangan pada bangunan Sekolah 
Tinggi Astronomi, sebagai berikut : 
1. Fungsi bangunan sebagai pusat pendidikan bidang ilmu tertentu, serta 
dilengkapi sarana rekreasi edukatif 
2. Lokasi yang wajib dipenuhi berada pada daerah tinggi 
3. Luas tapak yang memenuhi kebutuhan luasan bangunan 
4. Lokasi tapak jauh dari pemukiman maupun perkantoran serta mudah di 
akses oleh masyarakat. 
5. Tata ruang luar yang mendukung, seperti jalur pedestrian, sistem 
drainase, dan vegetasi yang berfungsi sebagai filter kebisingan. 
6. Sirkulasi kendaraan dan manusia yang memadai 
7.  Pelaku kegiatan yang merupakan pelaku utama yakni mahasiswa, 
pengajar, pengelola, dan pengunjung. 
8. Ruang-ruang yang disediakan sesuai dengan kebutuhan ruang utama 
dari fungsi bangunan 
9. Bentuk bangunan sesuai dengan fungsi bangunan dan konsep bangunan 
yang diterapkan 
10. Struktur dang konstruksi bangunan yang digunakan menerapkan 
struktur dan konstruksi untuk bangunan sederhana dan bangunan 
menegah. 
11.  Material bangunan yang dipakai pada dasarnya menggunakan material 
bangunan yang telah diterapkan pada bangunan pada umumnya saat ini. 
  
J. Keterkaitan antara Sekolah Tinggi Astronomi dengan Arsitektur 
Metafora 
Tema metafora dipilih dan diterapkan pada perancangan Sekolah 
Tinggi Astronomi ini untuk menciptakan suatu bangunan yang mampu 
menarik perhatian orang, mampu memberi kesan dan citra tersendiri, serta 
mampu menggugah persepsi dan imajinasi orang yang melihatnya. Selain 
agar mampu menampilkan bentuk semenarik mungkin sehingga dapat 
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memberikan nilai estetika tersendiri terhadap kawasan sekitar. Hal ini 
sangat dibutuhkan karena Sekolah Tinggi Astronomi sebagai sarana untuk 
pendidikan, karena ketika membahas tentang sekolah maka bentuk 
bangunan yang akan muncul dalam pemikiran seseorang bahwa bangunan 
sekolah tersebut akan lebih formal dan bahkan monoton. Sehingga 
mengurangi kesan dan nilai estetika bangunan tersebut. 
Dari uraian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa bentuk 
sangat mempengaruhi makna dari suatu bangunan. Perlu ditekankan bahwa 
bangunan arsitektur tersebut dapat berbicara sendiri pada pengamat tentang 
apa fungsinya. Dengan demikian pengamat akan merasa lebih mengenal dan 
ingat akan citra yang ditunjukkan oleh bangunan tersebut. Pada bidang 
astronomi itu sendiri terdapat berbagai macam bentuk-bentuk fantastis yang 
dapat dijadikan lambang bentuk dalam arsitektur seperti bentuk rasi bintang, 
bentuk lintasan orbit planet dan bentuk-bentuk benda langit lainnya, begitu 
juga dengan bentuk-bentuk fenomena yang dihasilkannya. Dengan 
perwujudan bentuk-bentuk ini sebagai simbol pada gaya bangunan, baik 
bentuk bangunan, fungsi maupun penataan ruang di dalamnya, diharapkan 
pelaku kegiatan dalam bangunan merasakan maksud dan ekspresi dari 
bangunan itu sendiri.  
Dengan sifat-sifat dari ilmu astronomi diharapkan dapat membuat 
bentuk bangunan lebih dikenal dan dapat menimbulkan persepsi 
berdasarkan siapa yang melihatnya. Dalam penerapan tema metafora yang 
diharapkan dapat menggambarkan fungsi dari bangunan ini, sehingga 
mampu menarik perhatian orang, memberi kesan dan citra tersendiri, serta 
mampu mengugah persepsi dan imajinasi orang yang melihatnya. Selain itu, 
agar mampu menampilkan bentuk semenarik mungkin sehingga orang dapat 
memberikan nilai estetika tersendiri terhadap kawasan sekitar dan juga 
sebagai media publikasi dan mengiklankan ilmu astronomi itu sendiri dan 
kegiatan yang ada di dalamnya agar lebih diminati oleh masyarakat umum 





ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
SEKOLAH TINGGI ASTRONOMI DI KOTA PARE-PARE 
TEMA ARSITEKTUR METAFORA 
 
Kondisi Kota Pare-pare yang merupakan salah satu kota dengan tingkat 
kemajuan yang baik di Provinsi Sulawesi Selatan serta kondisi geografisnya yang 
didominasi dataran tinggi merupakan potensi yang sangat baik untuk mendukung 
pembangunan fasilitas pendidikan dan teknologi dalam bidang ilmu astronomi. 
 
A. Analisa Lokasi 
Perencanaan Sekolah Tinggi Astronomi ini berlokasi di Kota Pare-pare.  
1. Kondisi Geografis Kota Pare-pare 
 
 
Gambar III.1. Peta Wilayah Perencanaan kota Pare-pare 
Sumber : BAPPEDA Kota Pare-pare 
 
Kota Parepare terletak antara 3º 57’ 39”- 4º 04’ 49” Lintang 
Selatan dan 119º 36’ 24” - 119º 43’ 40” Bujur Timur. Luas wilayah 
Kota Parepare tercatat 99,33 km
2 
; meliputi 4 kecamatan (Kecamatan 
Bacukiki, Bacukiki Barat, Ujung, dan Soreang) dan 22 kelurahan. 
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Kecamatan Bacukiki merupakan kecamatan terluas dengan luas sekitar 
66,70 km atau 67,15 persen luas Kota Parepare. Secara administratif, 
batas-batas wilayah Kota Pare-pare sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
 
Berdasarkan  halaman website http://www.pareparekota.go.id,  
ditinjau dari aspek topografi wilayah, lebih dari 85% wilayah Kota 
Parepare merupakan areal yang bergelombang (15-40%) dengan luas 
keseluruhan 5.621 Ha, berbukit-bukit sampai bergunung (>40%) 
dengan luas 3.215,04 Ha, sehingga untuk pengembangan fisik kota 
akan sangat dipengaruhi oleh kondisi topografi ini. Formasi perbukitan 
ini pada bagian selatan kota mendekat ke arah pantai dengan jarak 
terdekat 400 meter, sedangkan jarak terjauh berada di pusat kota yaitu 
sekitar 1,2 km. Dengan kondisi topografi seperti ini, maka wilayah yang 
rata atau landai terdapat pada bagian barat dengan luas keseluruhan 
+1.097, 04 Ha, dimana areal ini merupakan pusat kegiatan penduduk 
dan kegiatan perkotaan lainnya. Berdasarkan ketinggian dari 
permukaan laut, Kota Parepare dengan wilayah yang bergelombang 
sampai bergunung, maka 87% dari luas wilayahnya terletak pada 
ketinggian diatas 25 meter dpl, bahkan sampai mencapai ketinggian 500 
mdpl. Daerah dengan ketinggian 0–25 mdpl, berada dekat dengan 
pesisir pantai yang merupakan pusat kegiatan dan pemukiman 
penduduk. 
 
2. Pendekatan Konsep Penentuan Tapak 
Berdasarkan resume hasil analisa studi preseden pada Bab 
sebelumnya maka dalam memilih tapak yang sesuai untuk lokasi 




a. Sesuai dengan rencana pengembangan kota dalam industri 
pendidikan pembinaan dalam bidang penelitian. 
b. Tapak yang di pilih tidak berada pada jalur lalu lintas yang padat 
dan ramai namun mudah di jangkau dari segala arah, tidak 
berdekatan dengan kawasan pemukiman penduduk. 
c. Letak tapak yang di pilih berada pada daerah yang tinggi 
dibandingkan daerah di sekitarnya, sehingga memudahkan 
penginderaan dari segala arah. 
d. Luasan tapak yang tersedia sesuai dengan kebutuhan yang akan di 
wadahi. 
e. Kualitas lingkungan serta kondisi topografi dapat menunjang 
pelaksanaan pembangunan, daerah bebas banjir dan bertanah 
keras/padat, serta bebas dari kemungkinan terjadinya tanah longsor. 
f. Sarana dan Prasarana kota seperti : jaringan listrik, air bersih, dan 
telepon harus melalui atau terdapat di area lokasi yang dipilih. 
 
Berdasarkan pendekatan konsep penentuan tapak diatas maka 
dipilihlah tapak yang berada di Jalan Jend. A. Yani, Km. 6, Kelurahan 
Bukit Harapan, Kecamatan Soreang, Kabupaten Pare-pare. 
 
 
Gambar III.2. Lokasi tapak 
Sumber : googleearth.com, 2014 
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3. Kondisi Eksisting Tapak 
a.  Batas Tapak 
Batas-batas tapak perancangan sebagai berikut : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan jalan, LAPAN Pare-pare, dan 
tanah kosong. 
2) Sebelah barat berbatasan dengan jalan, kantor Kementerian 
Kehutanan 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan, kantor MTS Negeri 
Pare-pare 
4) Sebelah timur berbatasan dengan tanah kosong dan jalan Jend. 
A. Yani, serta Perumahan. 
 
 
Gambar III.3. Batas tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
b. Potensi dan kekurangan tapak 
Adapun potensi-potensi tapak perencanaan yang terpilih 
adalah sebagai berikut: 
1) Tapak berada pada tata guna lahan pendidikan, perkantoran 
yang mampu mendukung program sarana Sekolah Tinggi 
Astronomi tersebut, karena berada pada area dekat kompleks 
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Stasiun Bumi Satelit Penginderaan Jauh (SBSPJ) LAPAN 
Pare-Pare yang merupakan Kawasan Strategis Nasional (KSN) 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pare-Pare No. 10 Tahun 
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pare-pare 
Tahun 2011-2031 Pasal 56 huruf b. 
2) Tapak berada pada di daerah yang jauh dari kebisingan kota.  
3) Berada pada daerah dataran tinggi dan berkontur, serta 
memiliki vegetasi tumbuhan yang baik. 




5) Sangat mudah pencapaiannya dan mempunyai akses kendaraan 
baik kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. 
6) Terdapat fasilitas-fasilitas penunjang seperti Masjid yang 
menjadi pendukung bagi sekolah ini. 
Adapun kekurangan-kekurangan tapak perencanaan yang 
terpilih adalah sebagai berikut : 
1) Pengembangan pada daerah sekitar tapak bisa saja 
mengganggu keberadaaan sekolah tinggi astronomi, karena 
daerah sekitar kawasan strategis nasional ini mulai mulai ramai 
pembangunan.  
2) Kondisi eksisting tapak yang berkontur dengan jenis tanah 
yang tidak diketahui dan tanpa drainase disekitar tapak.   
3) Meskipun kebisingan tetap ada yang ditimbulkan oleh lalu 
lintas kendaraan, karena lokasinya dekat dengan jalur jalan 
poros Pare-Pare – Sidrap, namun tingkat kebisingannya tidak 
terlalu tinggi terutama di malam hari. 
 
B. Analisa Kondisi Tapak 
1. Analisa Topografi 
Keadaan topografi lokasi tapak mencapai ketinggian 85 mdpl. 
Kondisi tapak berupa lahan yang berkontur dengan luas 11244,43 m
2
. 
Kondisi tapak memiliki kontur yang dominan tidak terlalu miring, 
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namun pada titik tertentu memiliki kemiringan yang  cukup curam 
sehingga diperlukan perlakuan khusus pada titik tersebut. Berdasarkan 
kondisi topografi tapak maka diperlukan analisa sebagai berikut : 
a. Meratakan tanah berkontur dengan Cut and Fill yang bertujuan 
membentuk lahan yang rata yang mudah untuk dibangun. Namun 
ini dapat mengurangi atau menghilangkan estetika lahan berkontur, 
serta membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
b. Mempertahankan kondisi kontur tanah, ini bertujuan agar kekuatan 
tanah tidak berubah, baik itu dari kekuatan menerima beban 
bangunan dan beban angin, maupun dari kekuatan tanah agar tidak 
terkikis ketika terjadi hujan.    
 
Gambar III.4. Analisa Kontur Tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
2. Analisa Vegetasi 
Tanaman merupakan material lansekap yang hidup dan terus 
berkembang. Tanaman berfungsi secara ekologis sebagai penghasil O2 
(Oxygen) dan penyerap CO2 (Carbon Monoxide) bagi makhluk hidup, 
memperbaiki iklim setempat, mencegah terjadinya erosi/pengkisan 
muka tanah, dan menyerap air hujan. Sedangkan fungsi tanaman dalam 
perencanaan lansekap sebagai penghasil bayang-bayang, sebagai 
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pembatas pandangan (pengarah), sebagai pengontrol sinar matahari dan 
angin, sebagai komponen pembentuk ruang, sebagai aksentuasi, dan 
sebagai keindahan lingkungan. 
 
 
Gambar III.5. Fungsi Vegetasi 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
Kondisi tapak masih merupakan lahan kosong yang ditumbuhi 
pepohonan. Agar kelestarian lingkungan tetap terjaga, khususnya pada 
daerah ini vegetasi tumbuhan atau pepohonan harus lebih di tingkatkan 
agar tidak terjadi bencana alam seperti tanah longsor. 
Gambar III.6. Vegetasi yang ada di tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
Sesuai dengan kondisi tapak yang telah memiliki vegatasi alami 
maka perlu dianalisa perlakuan terhadap vegetasi pada tapak. Analisa 
tersebut sebagai berikut : 
a. Mempertahankan vegetasi alami. Vegetasi alami yang telah ada 
tetap dipertahankan guna menjaga kestabilan lingkungan, namun 
akan mengalami kesulitan penataan bangunan jika keseluruhan 
vegetasi alami dipertahankan. 
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b. Menambahkan vegetasi baru. Penambahan vegetasi baru tersebut 
berfungsi sebagai elemen-elemen estetika dalam tapak. Selain itu, 
vegetasi tersebut difungsikan sebagai filter udara (angin) dan suara 
terutama pada daerah yang memiliki tingkat kebisingan tinggi, 
mengingat kondisi tapak berada dekat dengan jalan raya. Namun 
dibutuhkan pula biaya yang cukup besar untuk penataan vegetasi 
tersebut.  
 
Gambar III.7. Analisa Vegetasi pada Tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
  
3. Analisa Zoning 
Penataan zoning pada tapak di sesuaikan dengan kondisi 
lingkungan eksisting sekitar, faktor kebisingan dan fungsi elemen 
tapak. 
a. Zona publik 
Zona publik sifatnya penerima, dapat diakses dengan mudah oleh 
pengguna. Dari analisis lingkungan eksisting sebelumnya, maka 
potensi penempatan zona publik dalam tapak yaitu area barat yang 
berada dekat dengan jalan menuju ke Balai Penginderaan Jauh 




b. Zona semi publik 
Zona ini sifatnya sedikit privat dan umum. Hanya untuk pengguna 
yang memiliki keperluan khusus untuk mengaksesnya. Fasilitas 
yang termasuk di dalamnya yaitu ruang pengelola dan ruang-ruang 
kuliah, laboratorium, perpustakaan dan observatorium serta utilitas 
di sekitarnya. Zona ini berada di sebelah selatan, karena pada zona 
ini memiliki akses yang mudah dan merupakan area paling tepat 
untuk observatorium karena area ini tertinggi dalam tapak.  
c. Zona privat 
Zona ini di khususkan bagi pengguna utama. Zona privat pada 
pengelola non akademik, dan ruang olah data. Sehingga zona ini 
direncanakan pada daerah sebelah timur tapak, mudah di akses oleh 
penggunanya dan tidak bisa di akses oleh pengguna umum. 
 
Gambar III.8. Penataan Zoning pada Tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
4. Analisa Sirkulasi 
Dalam Peraturan Daerah Kota Pare-Pare No. 10 Tahun 2011 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pare-pare Tahun  2011-
2031 tidak di tetapkan Garis Sempadan Bangunan (GSB) untuk 
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bangunan pendidikan, akan tetapi disesuaikan dengan kondisi jalan 
yang ada. Kondisi jalan menuju tapak masih merupakan jalan lokal 
dengan luas ± 6 meter dan sempadan jalan 3 meter. 
 
Gambar III.9. Analisa Sirkulasi ke Tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
5. Analisa Kebisingan 
Area yang paling potensial menimbulkan kebisingan dengan 
tingkat kebisingan tinggi berada di sebelah Selatan dan Timur tapak. Di 
sebelah Selatan tapak yakni pertigaan Jalan Jend. A. Yani dengan jalan 
menuju ke tapak karena jalan ini merupakan akses utama menuju ke 
kompleks Stasiun Bumi Satelit Penginderaan Jauh (SBSPJ) LAPAN 
Pare-Pare dan kantor Kementerian Kehutanan Parepare. Sedangkan di 
sebelah Timur tapak, kebisingan bersumber dari jalan Jend. A. Yani. 
Jalan ini merupakan jalan poros Parepare-Sidrap sehingga banyak 
dilalui oleh kendaraan-kendaraan besar yang tentunya menimbulkan 
suara bising, terutama kendaraan dari arah Kab. Sidrap karena jalan 
tersebut menanjak. 
Berdasarkan kondisi tapak tersebut maka perlu analisa untuk 
mengurangi kebisingan tersebut. 
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a. Mempertahankan vegetasi alami yang sudah ada. Mempertahankan 
pohon-pohon yang berpotensi besar sebagai filter suara dari 
kendaraan, terutama pohon-pohon besar. 
b. Menambahkan vegetasi baru. Memperbanyak vegetasi baru yang 
berfungsi sebagai filter suara bising, terutama pada titik-titik yang 
tingkat kebisingan tinggi dan kurang vegetasi alaminya. 
Gambar III.10. Analisa kebisingan pada Tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
6. Analisa Orientasi Bangunan Terhadap Matahari 
Analisa lintasan matahari dapat berpengaruh pada perancangan 
yang berkaitan dengan tingkat kenyamanan manusia. Cahaya matahari 
pagi bermanfaat bagi tubuh manusia, cahaya matahari siang kurang 
bermanfaat bagi tubuh manusia tetapi bagi makhluk hidup lain sangat 
bermanfaat terutama bagi tumbuhan, sedangkan cahaya matahari 
sore/saat terbenam juga kurang baik. Untuk memanfaatkan matahari 
dengan baik pada bangunan, maka diperlukan analisa sebagai berikut: 
a. Memposisikan bangunan sesuai orientasi Timur-Barat dengan 
memaksimalkan bukaan pada bagian Utara / Selatan. 
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1) Kelebihan : permukaan dinding yang terkena sinar sedikit 
sehingga suhu dalam ruang tidak begitu tinggi. 
2) Kekurangan : penataan bangunan agak sulit karena harus 
mempertimbangkan arah matahari dan bentuk tapak.  
b. Memanfaatkan matahari sebagai sumber energi 
1) Kelebihan : menghemat pemakaian listrik dari PLN atau 
genset. 
2) Kekurangan : diperlukan biaya yang tinggi untuk pengadaan 
barang dan perawatannya. 
c. Memanfaatkan matahari langsung sebagai sumber pencahayaan 
alami 
1) Kelebihan : Mengurangi penggunaan energi listrik sebagai 
sumber pencahayaan yang juga dapat menyebabkan 
peningkatan suhu dalam ruangan. 
2) Kekurangan : Membutuhkan banyak bukaan-bukaan, dan 
penggunaan material bangunan yang tembus pandang seperti 
kaca yang justru dapat menyebabkan efek rumah kaca. 
d. Memanfaatkan angin sebagai penetrasi suhu dalam bangunan. 
1) Kelebihan : Dapat mengurangi penggunaan pendingin suhu 
ruangan. Memberikan udara yang yang baik dalam bangunan. 
2) Kekurangan : Membutuhkan bukaan-bukaan yang lebih 




Gambar III.11. Analisa Orientasi Matahari dan Arah Angin pada Tapak 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
7. Analisa Bentuk Bangunan 
Analisa bentuk bangunan adalah analisa terhadap karakter maupun 
visualisasi yang akan di tampilkan pada bangunan. Bentuk merupakan 
penghubung ruang dalam dengan lingkungan luar bangunan. Bentuk 
terdiri atas elemen-elemen seperti ukuran, warna, tekstur, posisi, 
orientasi dan massa. Analisa ini bertujuan untuk mewujudkan citra dan 
tampilan bentuk bangunan sesuai dengan tema yang akan diterapkan. 
 
Gambar III.12. Analisa Bentuk dari kondisi Tapak 






Gambar III.13. Terapan bentuk dalam tapak 




Gambar III.14. Konsep bentuk 






Gambar III.15. Terapan bentuk dalam tapak 




  Gambar III.16. Konsep bentuk 
Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
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8. Analisa Tata Massa 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pare-Pare No. 10 Tahun 2011 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pare-pare Tahun  2011-
2031 Pasal 74 menetapkan ketentuan umum peraturan zonasi untuk 
pendidikan sebagai berikut : 
a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) paling tinggi 70% 
b. Koefisien Luas Bangunan (KLB) paling tinggi  sebesar 1,4 
c. Koefisien Dasar Hijau (KDH) paling rendah 20% 
 
C. Analisa Pelaku Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 
1. Aktifitas Pelaku Kegiatan 
Pembagian pelaksanaan kegiatan dalam bangunan dapat 
dikelompokkan menjadi 3 bagian yang terdiri dari : 
a. Kelompok kegiatan utama 
Yaitu kegiatan pendidikan dan penelitian 
b. Kelompok kegiatan penunjang 
1) Kegiatan pengelola 
Yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pengelola dalam 
operasional bangunan, mencakup: 
a) Pengelolaan dan pelayanan administrasi. 
b) Kegiatan pemeliharaan bangunan 
2) Pelayanan akomodasi 
Yaitu kegiatan pelayanan dibidang akomodasi seperti 
penyediaan kelengkapan fasilitas dan sarana penunjang lainnya 
bagi mahasiswa. 
3) Kegiatan Pengunjung 
Yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung yang 
datang untuk melakukan kegiatan edukatif maupun kegiatan 
yang bersifat rekreatif. 
c. Kelompok kegiatan servis 
Yaitu kelompok kegiatan yang dapat menunjang kelancaran 
aktifitas di dalam dan di luar bangunan yang meliputi : 
1. Sarana ibadah 
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2. Sarana hiburan dan informasi 
3. Sarana parkir 
4. Sarana keamanan 
 
2. Unsur dan Pelaku Kegiatan 
a. Mahasiswa 
Pelaku utama yang melakukan aktifitas adalah mahasiswa 
dari lulusan SMA dan sederajat yang melakukan kegiatan belajar 
mengajar dan penelitian. Dalam Sekolah Tinggi Astronomi 
terdapat 3 bidang astronomi dengan asumsi jumlah mahasiswa per 
bidang 20 orang, jadi asumsi jumlah mahasiswa per tahun 
sebanyak 60 orang. Jenjang pendidikan program studi Strata 1 
membutuhkan waktu minimal 4 tahun. Jadi asumsi jumlah 
mahasiswa selama 4 tahun periode pendidikan sebanyak 240 orang.   
b. Staf Edukatif 
1) Tenaga pengajar/dosen 
Tenaga pengajar/dosen sebagai unsur yang mentransfer 
ilmu baik secara teori maupun praktek. Teori meliputi ilmu-
ilmu pengetahuan yang menunjang studi.  
2) Laboran/Peneliti 
Tenaga yang berpengalaman dan memiliki keahlian 
terhadap pengelolaan laboratorium. Bertanggung jawab dalam 
bidang administrasi, manajemen perlengkapan alat/bahan serta 
kelancaran program kerja laboratorium. Berperan serta sebagai 
tenaga pengajar yang ahli dalam penelitian dan teknis dalam 
menjalankan tugas-tugas penelitian. 
Berdasarkan mata kuliah di Jurusan Astronomi Institut 
Teknologi Bandung, maka dalam Sekolah Tinggi Astronomi ini 
terdapat 36 mata kuliah wajib diluar Tugas Akhir sehingga 
dibutuhkan tenaga pengajar dengan asumsi minimal 18 orang 




c. Staf Non Edukatif 
Staf Non Edukatif adalah penyedia sarana dan prasarana untuk 
kegitan pelaku utama dalam kompleks ini serta bertanggung jawab 
atau kelancaran kegiatan yang berlangsung di dalamnya.  
1) Ketua 
Ketua Sekolah Tinggi mempunyai tugas memimpin 
penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, membina sumber daya manusia 
kependidikan dan umum tenaga administrasi akademik serta 
peserta didik, membina kegiatan keuangan dan administrasi 
umum serta sarana dan prasarana pendidikan. 
2) Pembantu Ketua 
Pembantu Ketua bertugas membantu tugas-tugas dari 
ketua, mengadministrasikan seluruh kegiatan, menjaga dan 
memelihara barang inventaris yang berada di lingkup kerjanya. 
3) Pegawai-pegawai 
Pegawai-pegawai bertugas menjalankan tugas-tugas 
penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
d. Pengunjung 
Pengunjung dibagi berdasarkan : 
1) Berdasarkan golongan 
(a) Mahasiswa/ Pelajar 
(b) Masyarakat umum 
2) Berdasarkan jumlah 
(a) Perorangan 
(b) Rombongan/kelompok ≤ 50 orang 







4) Berdasarkan tujuan/motivasi 
(a) Pengunjung yang memiliki rencana kunjungan dengan 
tujuan tertentu terdiri dari pelajar, mahasiswa, 
ilmuwan, peminat/penggemar ilmu astronomi, serta 
para profesional yang berkecimpung dibidang 
astronomi. 
(b) Pengunjung yang memiliki rencana  kunjungan tanpa 
tujuan tertentu, biasanya adalah masyarakat awam 
yang cenderung mencari tempat rekreasi dan ingin 
menambah pengetahuan dalam bidang astronomi. 
 
3. Kebutuhan Ruang 
a. Persyaratan Standar Fasilitas Sekolah Tinggi Astronomi. 
Ketersedian fasilitas-fasilitas pendukung bagi Sekolah Tinggi 
Astronomi sangat berperan dalam kemajuan astronomi di 
Indonesia. Analisa terhadap kebutuhan fasilitas pendukung pada 
Sekolah Tinggi Astronomi dengan tujuannya masing-masing yang 
dibutuhkan antara lain : 
1) Fasilitas akademik dan pengelola, terdiri dari : 
a) Lab. Peneropongan/ observatorium 
b) Ruang kuliah 
c) Ruang kuliah umum 
d) Perpustakaan 
e) Ruang pengolahan data 
f) Ruang Seminar 
g) Ruang Dosen/Pengajar/Peneliti 
h) Ruang Ketua, Pembantu Ketua dan jajarannya 
i) Ruang Pengelola dan staf pengelola 
2) Fasilitas penunjang, terdiri dari : 







f) Ruang Servis/Mekanikal 
3) Kelengkapan fisik bangunan, terdiri dari : 





b. Analisa Pola/Sirkulasi Aktifitas Pengguna 
1) Kegiatan Pengelola 
 
 
Gambar III.17. Pola aktivitas kegiatan pengelola 
Sumber : Olah Data, 2014 
 
2) Kegiatan Service 
 
 
Gambar III.18. Pola aktivitas kegiatan service 
Sumber : Olah Data, 2014 
 
3) Kegiatan security 
 
 
Gambar III.19. Pola aktivitas kegiatan security 
Sumber : Olah Data, 2014 
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4) Kegiatan mahasiswa 
 
 
Gambar III.20. Pola aktivitas kegiatan mahasiswa 
Sumber : Olah Data, 2014 
 
5) Kegiatan Pengunjung 
 
 
Gambar III.21. Pola aktivitas kegiatan pengunjung 
Sumber : Olah Data, 2014 
 
c. Analisa Fungsi Ruang 
Berdasarkan analisa pelaku dan jenis kegiatan, maka didapat 
kebutuhan ruang sebagai berikut : 















 Rg. kuliah 
 Rg. dosen 
 Rg. seminar 












 Rg. Kontrol 




 Panel Listrik 
 Mekanikal  
 Rg. Arsip 





















 R. Fotocopy  
 R. Admin  












Olahraga  Lapangan 
outdoor 
 R. Ganti 

















Pengelola  Melayani   Lobby 
 Entrance hall 
 Resepsionis 
 Rg. tunggu 
 Rg. Rapat 
 Security 
 Gudang 







 Kerja  Kantor pengelola 
(office) dan 
pengajar 













 Rg. Pameran 










Service  Kontrol ME  R. Panel 
 R. Trafo  
 R. Genset  




















Sumber : Olah Data Lapangan, 2014 
 
d. Besaran Ruang 
Setelah didapatkan hasil kebutuhan ruang yang dibutuhkan 
pada Sekolah Tinggi Astronomi, berikutnya di tentukan luasan 
ruang. Analisis luasan ruang ini di tentukan berdasarkan standar 
ruang, kapasitas ruang, dan jumlah ruang. 
Berdasarkan peruntukannya, kebutuhan ruang bangunan 
dikategorikan sebagai berikut:  
Tabel III.2. Besaran Ruang 
Kebutuhan Ruang Kegiatan Penerima 
No Nama Ruang Luasan/Standart Jumlah Total 
1 Hall NAD 1.2 m²/orang 





2 Main Lobby AJM  0,65 m²/orang 50 org 32,5m² 
3 Ruang duduk NAD 1,4 m²/orang 50 org 70m² 
4 Ruang informasi Asumsi 20 m² 1 unit 20m² 
5 KM/WC NAD 2 m²/unit 4 unit 8m² 
SUB TOTAL 190,5 m² 
 
Kebutuhan Ruang Kegiatan Utama 
1 Rg. Pameran/Museum 
Asumsi  
Pengunjung 50 orang x 0,65 
m²/org 
Furniture 100% 
Sirkulasi 20 % 
Asumsi 
1 unit = 32,5 m² 
 
100%= 32,5 m² 
20%=  13 m² 
78 m² 
2 Observatorium 
Asumsi 15m x 15m ( dim. 
gedung teleskop Ganda Zeis 
Observ. Bosscha) 
1unit 225 m² 
3 Perpustakaan 
Asumsi : 
Penerima 10 org x 0,7 m²/org 
Locker 50 org x 1,5 m²/org 
Rg. Baca 50 org x 2,7 m²/org 
Rak buku  1,5 m²/rak 
Sirkulasi 40% 
Asumsi : 
1 unit = 7 m² 
1 unit = 75 m² 
1 unit = 135m² 
16 rak = 24 m² 






4 Ruang kuliah teori NAD 1,2m²/orang, sirk. 40% 












/orang, sirk.  
40% 
60 orang 79,8 m² 
6 Rg. Seminar 
AH 1 m
2
/org, sirk. 40 %  
MHP 








NAD 2,9m²/orang 20 org 58 m² 
9 Rg. Diskusi MHP 12,7 m²/unit 1unit 12,7m² 
10 Ruang kontrol Asumsi 40 m
2
/unit 1 unit 40m² 
11 Ruang Olah Data Asumsi 40 m
2
/unit 1 unit 40m² 
12 Gladak Asumsi 50 m
2
/unit 1 unit 50m² 
13 Toilet NAD WC 2 m²/unit 15 unit 30m² 
14 Gudang alat Asumsi 40 m
2
/unit 1 unit 40m² 
SUB TOTAL 1345,7 m² 
 
Kebutuhan Ruang Kegiatan Pengelola 
1 Rg. Ketua 
NAD 20 m
2
/unit Rg. Kerja, 






1 unit 33m² 
2 Rg. Pembantu Ketua NAD 20 m
2
/unit 3 unit 60m² 
3 Rg. Ketua Jurusan NAD 20 m
2
/unit 1 unit 20m² 
4 Rg. Sekr. Jurusan NAD 20 m
2
/unit 1 unit 20m² 
5 Rg. Dosen NAD 2 m
2
/ orang, sirk. 40%  
1 unit = 18 
orang 
50,4m² 
6 Rg. Tata usaha NAD 20 m
2
/unit 1 unit 20m² 
7 Rg. Kep. LPPM NAD 20 m
2
/unit 1 unit 20m² 
8 Rg. Kord. PPTIK NAD 20 m
2
/unit 1 unit 20m² 
9 Rg. Kep. Perpustakaan NAD 20 m
2
/unit 1 unit 20m² 
10 Rg. Kep. Laboratorium NAD 20 m
2
/unit 1 unit 20m² 
11 




/unit 1 unit 20m² 
12 




/unit 1 unit 20m² 
13 Rg. Kabag. Keuangan NAD 20 m
2






/unit 1 unit 20m² 
15 Ruang Staf 
Kepmen 4 m²/orang, sirk. 
50% 
10 orang 60m² 
16 Ruang rapat 
NAD 1,9 m²/orang, sirk. 
30% 








/unit 1 unit 30m² 
18 Ruang tunggu AH 9m²/unit 1 unit 9m² 
19 Ruang arsip Asumsi 9 m²/unit 1 unit 9m² 
20 Gudang  Asumsi 12 m²/unit 1 unit 12m² 
21 Pantry Asumsi 9 m²/unit 1 unit 9m² 
22 Toilet NAD WC 2 m² 6 unit 12m² 
SUB TOTAL 138,2 m² 
 
Kebutuhan Ruang Kegiatan Penunjang 
1 Kantin 
NAD 3m²/4 kursi, 
sirk. 40% 
80 unit kursi 84m² 
2 Minimarket Asumsi 64m² 1 unit 64m² 
3 Aula 
NAD 1 m²/orang, 
sirk. 40% 
150 orang 210m² 





Tempat Wudhu 18 m² 
sirk. 20% 
60 org x 0,8=48 m² 
60 org x 0,8=48 m² 
T. wudhu 2 unit  
Total = 48+48=96 m² 
2 x 18 =36 m² 
Sirk. 19,2 m² 
151,2m² 
6 Rg. Fotocopy Asumsi 25 m²/unit 1 unit 25m² 
7 Workshop/Bengkel Asumsi 64 m²/unit 1 unit 64m² 
SUB TOTAL 634,2 m² 
 
Kebutuhan Ruang Kegiatan Servis 
1 Ruang genset MEE 20 m² 1 unit 20m² 
2 Ruang trafo MEE 20 m² 1 unit 20m² 
3 Ruang panel MEE 12 m² 1 unit 12m² 
4 Ruang pompa MEE 24 m² 1 unit 24m² 
5 Ruang PABX Asumsi 12 m² 1 unit 12m² 
6 Ruang STP Asumsi 12 m² 1 unit 12m² 
7 Gudang Asumsi 20 m² 1 unit 20m² 
8 Ruang Security Asumsi 12 m ² 1 unit 12m² 
9 Toilet NAD WC 1,6 m ² 4 unit 6,4m² 
SUB TOTAL 138,4 m² 
TOTAL 2894,71 m² 
 
Kebutuhan Kegiatan Olah Raga 
1 Lapangan Olahraga Asumsi 100 m
2
/unit 1 unit 100m² 
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Kebutuhan Area Parkir 
1 
Area parkir Mahasiswa 
+  Dosen/Staf  + 
Pengunjung 
Jumlah Mahasiswa +(Dosen+ Staf) 
=  240 + 38 + 50 = 328 orang, 





2 Parkir mobil 
30% dari kapasitas parkir, asumsi 1 
orang=1 mobil 




= (74 x 15m
2
 )+20% 







3 Parkir motor 
70% dari kapasitas parkir 
Asumsi 1 orang= 1 motor 






x 172)  + 20% 










NMH = New Metric Handbook 
NAD = Neufert Architect’s Data 
MEE = Mechanical and Electrical 
AJM = A.J Metric Handbook 
MHP = Metric Handbook Planning Design Data 
AH = Architect’s Handbook 
 
e. Perhitungan Lantai Bangunan 
Building coverage ratio sebesar 40:60. Dimana lahan yang 
terbangun sebagai lantai dasar sebesar 40 % dari luas tapak. Dan luas 
lahan yang tidak terbangun sebesar 60 % sebagai open space termasuk 
area parkir  dan sarana terbuka. 
luas Lahan = 11244,43 m
2 
luas lantai bangunan = 2894,71   m
2
 
sirkulasi 30% luas lantai bangunan = 1157,88 m
2
 
total luas lantai bangunan =    4052,6 m
2 
Luas ruang terbuka + parkir =  60% x 11244,43 




Luas lantai terbangun =  40% x 11244,43  
 =   4497,77 m
2
 
Jumlah lantai bangunan = 




   4052 ,6
4497,77
 
 = 0,90 
 = 1 lantai 
Berdasarkan  hasil analisa tersebut, maka tata massa bangunan 
hanya terdiri dari satu bangunan dengan luas lantai dasar berkisar 
4497,77 m
2  
sebanyak 1 lantai. Namun karena dibutuhkan ruang yang 
berada di ketinggian maka diupayakan berlantai lebih dari 1 lantai. 
 
D. Analisa Pendekatan Sistem Struktur  
1. Analisa Sistem Struktur Penahan Tanah berkontur 
a. Dinding Penahan Tanah 
Dalam Puspahati (2012:58) Tugas primer suatu struktur 
dinding penahan tanah adalah menampung dan menyalurkan 
tekanan yang diakibatkan oleh tanah. Pilihan jenis dan konstruksi 
dinding penahan tanah tergantung pada keadaan setempat (terutama 
berhubungan dengan tempat pekerjaan dan bahaya tanah longsor). 
1) Dinding penahan tanah gaya berat tinggi 
Pada dinding penahan gaya berat tinggi, bobot dinding 
penahan tanah menyalurkan beban ke pondasinya. Konstruksi 
dinding penahan tanah gaya berat tinggi dapat dibuat dari batu 
kali atau beton, dapat pula dibuat dari beronjong (gabion) 
berupa keranjang panjang terbuat dari kawat kasa baja yang 
diisi batu bata dengan elemen prakilang dari beton (elemen 
sendok beton) atau ban bekas mobil (yang dua-duanya dapat 




Gambar III.22. Sistem dinding penahan tanah gaya berat tinggi 
Sumber : Puspahati, Hal. 58 
 
2) Dinding penahan tanah siku dan konsol 
Dinding penahan tanah siku dan konsol memiliki 
kelebihan yaitu pada penggunaan sebagian tekanan tanah 
sebagai bobot dinding. Pada konstruksi ini timbul momen 
lentur yang tinggi sehingga menuntut konstruksi beton 
bertulang. Disamping menghemat bahan bangunan beton, 
dinding penahan siku memusatkan saluran beban tanah pada 
pertengahan dasar pondasi yang penting pada keadaan tanah 
yang kurang stabil. Kelemahan konstruksi ini memerlukan 
penggalian tanah yang sangat besar.  
 
Gambar III.23. Sistem dinding penahan tanah siku dan konsol 
Sumber : Puspahati, Hal. 59 
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b. Perencanaan Jalan 
Perencanaan jalan pada tanah berkontur tidak bisa 
didimensikan menurut kebutuhan pada masa pembangunan (supaya 
truk besar dapat naik) melainkan sesuai dengan kebutuhan 
penghuni. Hal ini berarti bahwa pada umunya jalan tidak perlu 
lebih lebar daripada 3,00-3,50 meter dengan kekuatan 3,5 ton. 
1) Penentuan sumbu jalan 
Seleksi awal garis sumbu jalan dilaksanakan sebelum 
pekerjaan konstruksi dimulai agar mendapatkan alur yang 
baik. Garis sumbu jalan terbaik adalah garis yang mengikuti 
garis kontur atau naik turun secara merata.  
2) Konstruksi jalan dan selokan air hujan 
Pembangunan atau susunan lapisan pada konstruksi badan 
jalan dapat dilakukan sebagai berikut : 
Gambar III.24. Konstruksi jalan 
Sumber : Puspahati, Hal. 60 
 
Setiap jalan harus memiliki kemiringan melintang 
minimal 3% (jalan aspal) atau 5% (jalan berbatu) ke salah satu 
sisi atau dari sumbu jalan ke arah sisi kanan maupun sisi kiri. 
Lebar jalan dibatasi dengan bahu jalan yang menghindari 
kerusakan tepi jalan, dan dengan selokan air hujan (dan air 
limbah). 
 
Gambar III.25. Selokan air hujan 
Sumber : Puspahati, Hal. 60 
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2. Analisa Struktur Bangunan 
Dasar pertimbangan pemilihan struktur : 
a. Memenuhi persyaratan struktur yaitu stabil, kaku dan kuat 
b. Daya dukung tanah, kedalaman tanah, suhu dan iklim 
c. Struktur dapat menahan gaya-gaya lateral, terutama angin dan 
gempa serta tahan terhadap temperatur tinggi dan kelembaban. 
d. Mudah dalam pelaksanaan dan pemeliharaan 
Perencanaan sistem struktur ditekankan pada fleksibilitas sistem 
truktur yang digunakan. 
a. Pendekatan modul struktur : 
1) Modul struktur horizontal 
Dasar Pertimbangan 
a) Berdasarkan skala tubuh manusia 
b) Modul fungsional ruang (berdasarkan fungsi dan layout 
ruang) 
 
Gambar III.26. Modul fungsional horizontal 
Sumber : Olah Data, 2014 
 
2) Modul Struktur Vertikal 
Dasar Pertimbangan 
1) Modul Fungsional 
 
Gambar III.27. Modul fungsional vertikal 
Sumber : Olah Data, 2014 
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2) Dimensi balok, ruang utilitas, dan maintenance bangunan : 
(1) Dimensi balok = 1/10 bentangan, maka 1/10 x 8 m = 
80 cm 
(2) Ducting AC dan Pipa = 50 cm 
(3) Maintenance = 40 cm 




Gambar III.28. Modul struktur vertikal 
Sumber : Olah Data, 2014 
b. Sub Struktur  
 Faktor yang menentukan : 
1) Daya dukung terhadap bangunan berlantai banyak 
2) Kondisi geologis yaitu daya dukung tanah terhadap bangunan 
serta kondisi hidrologis di mana ketinggian airnya sesuai dan 
mendukung 
3) Cukup kaku menghadapi gaya lateral 
4) Lebih mudah dan cepat cara pengerjaannya 
Pemilihan Alternatif Pondasi 
 
Gambar III.29. Alternatif pondasi 




Tabel III.3. Analisa Pemilihan Struktur 
No. Kriteria penilaian Alt 1 Alt 2 Alt 3 
1 Daya dukung terhadap bangunan 
berlantai banyak 
Cukup Cukup Baik 
2 Kesesuaian dengan kondisi 
geologis dan hidrologis 
Cukup Cukup Cukup 
3 Kekakuan menghadapi gaya lateral Cukup Baik Cukup 
4 Kemudahan dalam pengerjaan Cukup Cukup Baik 
 
Dari penilaian tersebut maka jenis pondasi yang dipilih adalah 
Pondasi Tiang Pancang dan Foot Plat, pondasi Footplate digunakan 
pada seluruh bangunan kecuali bagian-bagian inti struktur 
bangunan. 
c. Super Struktur 
1) Elemen Dinding 
Alternatif Pilihan Elemen Dinding 
a) Alternatif 1 = struktur rangka 
b) Alternatif 2 = Core and rigid frame 
c) Alternatif 3 = Bearing wall 
Dasar Penilaian 
Tabel III.4. Kriteria Pemilihan Elemen Struktur Dinding 
No. Kriteria penilaian Alt 1 Alt 2 Alt 3 
1 Memiliki Fleksibilitas tinggi Baik  Sangat baik Baik 
2 Ringan dan ekonomis Baik  Baik  Baik  
3 Kemampuan menahan gaya lateral Baik  Baik Cukup baik  
4 Kekakuan Sangat baik Baik  Baik 
 
Dari penilaian tersebut maka elemen dinding yang dipilih 
adalah struktur rangka dengan rigid frame pada titik-titik 
kolom. 
2) Elemen Lantai 
Dasar Pertimbangan 
a) Lebar bentang yang direncanakan 





Pemilihan Alternatif Elemen Lantai 
a) Alt 1 sistem balok induk & balok anak 
 
Gambar III.30. Alt 1 sistem balok induk & balok anak 
Sumber : Olah Data, 2014 
 
b) Alt 2 lantai berusuk satu arah 
 
Gambar III.31. Alt 2 lantai berusuk satu arah 
Sumber : Olah Data, 2014 
 
c) Alt 3 lantai berusuk 2 arah 
 
Gambar III.32. Alt 3 lantai berusuk 2 arah 





Tabel III.4. Kriteria Pemilihan Elemen Struktur Lantai 
No. Kriteria penilaian Alt 1 Alt 2 Alt 3 
1 Lebar bentang Cukup  Baik  Cukup 
2 Pelaksanaan mudah Baik  Cukup  Cukup   
3 Kekakuan  Baik  Cukup  Cukup  
4 Ekonomis  Cukup baik Baik  Sangat baik 
 
Dari analisa penilaian tersebut maka system lantai yang 
digunakan adalah Sistem lantai berususk dua arah dan balok 
induk-balok anak 
d. Upper Struktur 
 Faktor yang menentukan  
 Kesesuaian dengan iklim 
 Kesesuaian denagn bentuk karakter bangunan 
 Ketahanan terhadap cuaca 
 
1) Penutup Atap 
Beberapa jenis penutup atap yang bisa digunakan antara lain: 







2) Rangka Atap 
Tabel III.6. Kriteria Pemilihan Elemen Struktur Atap 
No. Jenis Bahan Karakteristik 
1 Struktur rangka 
 
 Mudah dalam pengadaan (banyak 
dipasaran) 
 Mudah dalam pengerjaan 
 Beban yang dihasilkan cukup besar 
 Fleksibilitas kurang 
 Kurang proporsional untuk bentang 
yang terlalu lebar 
2 Pelat beton 
 
 Mudah dalam pengadaan (banyak 
dipasaran) 
 Mudah dalam pengerjaan 
 Beban yang dihasilkan cukup besar 
 Hanya untuk atap datar 
 Baik digunakan untuk bentang yang 
tidak terlalu lebar 
3 Metal Roof 
 
 Pengadaan cukup sulit (melalui 
pemesanan) 
 Perlu keahlian khusus dalam 
pemasangan 
 Beban yang dihasilkan ringan 
 Fleksibilitas untuk bentuk-bentuk yang 
kompleks 
 Mampu digunakan untuk bentang yang 
sangat lebar 
 
Dari analisa pemilihan struktur atap tersebut, maka struktur atap 
yang digunakan adalah 
1) Penutup Atap 
 Menggunakan ahan plastik sejenis fiber dan kaca untuk 
sky light 
 Plat beton dengan ketebalan lebih besar dibandingkan 
dengan plat lantai dengan lapisan water proof 
2) Struktur Rangka 
Struktur rangka yang dipilih adalah struktur yang mempunyai 
kriteria diantaranya mudah dibentuk sehingga berkesan 




3. Analisa Pemilihan Bahan dan Warna Dinding Bangunan 
Warna dinding bangunan berperan dalam mempertegas penampilan 
karakter bangunan. Selain itu warna bangunan juga dapat 
mempengaruhi kenyamanan banguna itu sendiri yaitu dengan 
penggunaan warna-warna cerah yang mempunyai daya refleksi tinggi 
dan daya serap kalor yang sedikit. 
 
Tabel III.7. Absorbsi radiasi matahari pada permukaan dinding  
 
 
Absorpsi permukaan dinding yang di cat adalah rata-rata dari absorbsi 
bahan dan absorbsi cat ɑ = ( ɑw + ɑp ) / 2 
Jadi untuk membantu mengurangi panas radiasi matahari dan 
mengurangi beban AC dapat dipilih bahan dinding dan warna cat yang 
mempunyai nilai absorbsi rendah. 
 
E. Analisa Utilitas Bangunan  
1. Sistem Jaringan Air Bersih 
Berdasarkan halaman website http://mepcons.blogspot.com tentang 
sistem perpipaan air bersih yang ditulis oleh Dadang Hardiansyah 
tanggal 17 Maret 2012 menjelaskan tentang prinsip dasar penyediaan 
air bersih sebagai berikut : 
a. Kualitas air 
Tujuannya adalah bagaimana menyediakan air bersih dengan 
kualitas dan kuantitas yang baik. 
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b. Pencegahan pencemaran air 
Pencegahan pencemaran air lebih ditekankan pada sistem 
penyediaan air dan ini adalah faktor terpenting ditinjau dari segi 
kesehatan. Hal-hal yang dapat menyebabkan pencemaran air antara 
lain, masuknya kotoran, binatang-binatang kecil ke dalam tangki, 
terjadinya karat dan rusaknya bahan tangki dan pipa. 
c. Sumber air bersih 
Sumber air bersih untuk suatu bangunan diperoleh dari PDAM, 
dimana airnya telah diolah. Namun sistem penyediaan air bersih 
dari PDAM mempunyai tekanan yang terbatas, sehingga bangunan 
berlantai banyak harus mempunyai sumber internal, misalnya 
sumur dalam (deep well). 
d. Sistem penyediaan air bersih 
Sistem penyediaan air bersih yang banyak digunakan dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Sistem sambungan langsung 
Dalam sistem ini pipa distribusi dalam gedung disambung 
langsung dengan pipa utama penyediaan air bersih. 
2) Sistem tangki atap 
Dalam sistem ini, air ditampung lebih dahulu dalam tangki 
bawah (dipasang pada lantai terendah bangunan atau di bawah 
muka tanah), kemudian dipompakan ke suatu tangki atas yang 
biasanya dipasang di atas atap atau di atas lantai tertinggi 





Gambar III.33. Sistem tangki atap 
Sumber : http://aloenaloen.blogspot.com/2013 
 
3) Sistem tangki tekan 
Seperti halnya dengan sistem tangki atap, sistem tangki tekan 
diterapkan dalam keadaan dimana oleh karena suatu alasan 
tidak dapat digunakan sistem sambungan langsung. Kelebihan 
sistem tangki tekan antara lain: 
a) Lebih menguntungkan dari segi estetika karena tidak 
terlalu mencolok dibanding dengan tangki atap. 
b) Mudah perawatannya karena dipasang dalam ruang mesin 
bersama pompa-pompa lainnya. 
c) Harga awal lebih rendah dibandingkan dengan tangki yang 
harus dipasang di atas menara. 
Kekurangan : 
a) Dalam jangka beberapa hari tertentu harus ditambahkan 
udara kempa dengan kompresor atau dengan menguras 
seluruh air dari dalam tangki tekan. 
b) Sistem tangki tekan dapat dianggap sebagai suatu sistem 
pengaturan otomatis pompa penyediaan air saja dan bukan 




4) Sistem tanpa tangki 
Dalam sistem ini tidak digunakan tangki apapun. Air 
dipompakan langsung ke sistem distribusi bangunan dan 
pompa menghisap air langsung dari pipa utama. 
 
2. Sistem Jaringan Air Kotor/buangan 
Berdasarkan halaman website http://mepcons.blogspot.com tentang 
sistem perpipaan air buangan dan ven yang ditulis oleh Dadang 
Hardiansyah tanggal 17 Maret 2012 menjelaskan tentang dasar-dasar 
sistem jaringan air kotor/buangan : 
a. Jenis Air Buangan 
Air buangan dapat dibagi menjadi empat golongan: 
1) Air kotor: air buangan yang berasal dari kloset, peturasan, 
bidet, dan air buangan mengandung kotoran manusia yang 
berasal dari alat-alat plambing lainnya. 
2) Air bekas: air buangan yang berasal dari alat-alat plambing 
lainnya, seperti bak mandi (bathtub), bak cuci tangan, bak 
dapur dsb. 
3) Air hujan: dari atap, halaman dsb. 
b. Klasifikasi sistem pembuangan air 
1) Klasifikasi menurut jenis air buangan : 
a) Sistem pembuangan air kotor adalah sistem pembuangan, 
yang dilalui air kotor dari kloset, peturasan, dan lain-lain 
dalam gedung dikumpulkan dan dialirkan keluar. 
b) Sistem pembuangan air bekas adalah sistem pembuangan 
di mana air bekas dalam gedung dikumpulkan dan 
dialirkan ke luar. 
c) Sistem pembuangan air hujan adalah sistem pembuangan 
di mana hanya air hujan dari atap gedung dan tempat 
lainnya dikumpulkan dan dialirkan ke luar. 
d) Sistem air buangan khusus. Hanya untuk air buangan 
khusus, perlu disediakan peralatan pengolahan yang tepat 
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pada sumbernya dan baru kemudian dimasukkan ke dalam 
riol umum. 
e) Sistem pembuangan air dari dapur. Khusus untuk air 
buangan yang berasal dari bak cuci di dapur. 
2) Klasifikasi menurut cara pembuangan air 
a) Sistem pembuangan air campuran, yaitu sistem 
pembuangan, dimana segala macam air buangan 
dikumpulkan ke dalam satu saluran dan dialirkan ke luar 
gedung, tanpa memperhatikan jenis air buangannya. 
b) Sistem pembuangan terpisah, yaitu sistem pembuangan, 
dimana setiap jenis air buangan dikumpulkan dan 
dialirkan ke luar gedung secara terpisah. 
c) Sistem pembuangan tak langsung, yaitu sistem 
pembuangan, dimana air buangan dari beberapa lantai 
gedung bertingkat digabungkan dalam satu kelompok. 
Pada setiap akhir gabungan perlu dipasang pemecah 
aliran. 
3) Klasifikasi menurut cara pengaliran 
a) Sistem gravitasi 
Dimana air buangan mengalir dari tempat yang lebih 





Gambar III.34. Sistem Air Kotor Sistem Gravitasi 
Sumber : http://www.ilmutekniksipil.com 
 
b) Sistem bertekanan 
Dimana saluran umum letaknya lebih tinggi dari letak 
alat-alat plambing, sehingga air buangan dikumpulkan 
lebih dahulu dalam suatu bak penampung kemudian 
dipompakan ke luar ke dalam riol umum. 
 
Gambar III.35. Sistem Air Kotor Sistem Bertekanan 
Sumber : http://www.ilmutekniksipil.com 
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4) Klasifikasi menurut letaknya 
a) Sistem pembuangan gedung, yaitu sistem pembuangan 
yang terletak dalam gedung, sampai jarak satu meter dari 
dinding paling luar gedung tersebut. 
b) Sistem pembuangan di luar gedung atau roil gedung, yaitu 
sistem pembuangan di luar gedung, di halaman, mulai satu 
meter dari dinding paling luar gedung tersebuutr sampai 
ke riol umum. 
c. Kemiringan pipa dan kecepatan aliran 
Sistem pembuangan harus mampu mengalirkan dengan cepat air 
buangan yang biasanya mengandung bagian-bagian padat. Untuk 
maksud tersebut, pipa buangan harus mempunyai ukuran dan 
kemiringan yang cukup, sesuai dengan banyaknya dan jenis air 
buangan yang harus dialirkan. 
 
3. Sistem Elektrikal 
Sistem pengadaan jaringan elektrikal dipengaruhi oleh jumlah dan 
sifat penggunaan daya serta kebutuhan daya  pada saat puncak. Alokasi 
penggunaan antara lain : 
a. Penerangan dalam ruang/bangunan utama. 
b. Pemakaian alat-alat penunjang dalam bangunan. 
c. Penerangan luar bangunan. 
Energi listrik yang diperlukan untuk menunjang sistem elektrikal 
dalam bangunan cukup besar. Sehingga dibutuhkan sumber energi yang 
memadai. Sumber energi tersebut dapat berasal dari PLN, genset, dan 
alternatif lainnya seperti solar panel/photovoltaic. Penggunaan genset 
sebagai energi cadangan ketika sumber energi utama dari PLN tidak 
atau sedang padam. Penggunaan solar panel/photovoltaic sangat cocok 
digunakan pada bangunan ini karena lokasinya yang tinggi dan tidak 
terhalangi oleh bangunan lain sehingga sinar matahari dapat mengenai 




Gambar III.36. Solar Panel 
Sumber : http://etap.com 
 
4. Sistem Keamanan 
a. Sistem Pemadam Kebakaran 
Menurut Dwi Tanggoro (2010:31),  tentang syarat-syarat untuk 
mencegah kebakaran pada bangunan adalah: 
1) Mempunyai bahan struktur utama dan finishing yang tahan api 
2) Mempunyai jarak bebas dengan bangunan-bangunan 
disebelahnya atau terhadap lingkungannya. 
3) Mempunyai tangga kebakaran dengan penempatan yang sesuai 
dengan persyaratan-persyaratannya. 
4) Mempunyai pencegahan terhadap sistem elektrikal 
5) Mempunyai pencegahan terhadap sistem penangkal petir. 
6) Mempunyai alat kontrol untuk ducting pada sistem 
pengkondisian udara. 
7) Mempunyai sistem pendeteksian dengan sistem alarm, sistem 
automatic smoke, dan heat ventilating. 
8) Mempunyai alat kontrol terhadap lift. 
9) Melakukan komunikasi dengan stasiun komando untuk sistem 
pemadam kebakaran. 
Selain memenuhi syarat-syarat pencegahan kebakaran diatas, perlu 
direncanakan alat-alat lain seperti : 
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1) Hidran kebakaran : alat untuk memadamkan kebakaran yang 
terjadi dengan menggunakan alat baku air. Hidran dibagi 
menjadi hidran dalam gedung/bangunan dan hidran di luar 
bangunan atau halaman gedung/bangunan. Air dari hidran ini 
bisa bersumber dari sumber air PDAM maupun sumber air 
cadangan (tangki air dengan sistem tekanan maupun sistem 
gravitasi). 
 
Gambar III.37. Box Hydrant dan Hidran luar bangunan 
Sumber : http://www.immediateentourage.com 
 
2) Sprinkler : Suatu sistem pemancar air pada sistem pemadam 
kebakaran yang bekerja secara otomatis bilamana suhu ruang 
mencapai suhu tertentu.  Kepala sprinkler adalah bagian yang 
berada pada ujung jaringan pipa, diletakkan sedemikian rupa 
sehingga perubahan suhu tertentu akan memecahkan kepala 
sprinkler tersebut dan akan memancarkan air secara otomatis. 
Kepala sprinkler ada beberapa jenis berdasarkan warna untuk 
tingkat kepekaannya terhadap suhu. Warna kepala sprinkler 
tersebut : 
(1) Jingga, tabung pecah pada suhu 57ºC 
(2) Merah, tabung pecah pada suhu 68ºC 
(3) Kuning, tabung pecah pada suhu 79ºC 
(4) Hijau, tabung pecah pada suhu 93ºC 
(5) Biru, tabung pecah pada suhu 141ºC 
Untuk ruangan-ruangan kantor dan bangunan-bangunan 





Gambar III.38. Kepala Sprinkler 
Sumber : http://www.activefire.ca 
 
3) Halon (Tabung Halon) 
Pada daerah yang penanggulangan pemadam kebakarannya 
tidak diperbolehkan menggunakan air, seperti pada ruangan 
yang penuh peralatan-peralatan (misalnya peralatan elektronik) 
atau ruangan arsip, ruangan tersebut harus dilengkapi dengan 
sistem pemadam kebakaran, yaitu sistem halon. Selain gas 
halon yang sudah tidak diperbolehkan untuk digunakan, 
terdapat sistem lain yaitu alat pemadam yang menggunakan 
busa (foam), dry chemical, CO2 atau bahan-bahan lainnya. 
 
Gambar III.39. Tabung gas Halon 
Sumber : http://www.activefire.ca 
 
b. Sistem Pencegahan Kriminalitas 
Sistem keamanan juga ditujukkan untuk menghindari kegiatan 
anarkis ataupun tindakan kriminal. Pengadaan security pada main 
entrance dan side entrance bangunan. Pengadaan sistem alarm dan 
kamera CCTV untuk memonitoring semua kegiatan di daerah 
tertentu dan pada ruang-ruang yang memerlukan pengawasan. 
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Menurut Dwi Tanggoro (2010:88) CCTV (Closed Circuit 
Television) adalah suatu alat yang berfungsi untuk memonitor suatu 
ruangan melalui layar televisi/monitor, yang menampilkan gambar 
dari rekaman kamera yang dipasang disetiap sudut ruangan 
(biasanya tersembunyi) yang diinginkan oleh bagian keamanan. 
CCTV  ini dapat bekerja selama 24 jam sesuai dengan kebutuhan. 
Karena bersifat rahasia, maka perletakan kamera dan tempat 
monitor diatur oleh bagian keamanan. Dalam sistem ini, 
dibutuhkan peralatan  : 
1) Kamera 
2) Monitor/Televisi 
3) Kabel koaxial, 
4) Timelaps video recorder, 
5) Ruangan sekuriti 
 
 
Gambar III.40. Skema Sistem CCTV 
Sumber : http://wijanarko-aficom.blogspot.com 
 
c. Sistem Penangkal Petir 
Menurut Dwi Tanggoro (2010:90), tentang penangkal petir 
menjelaskan bahwa pengamanan bangunan gedung bertingkat dari 
bahaya sambaran petir perlu dilakukan dengan memasang suatu 
alat penangkal petir pada puncak bangunan. Penangkal petir ini 
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harus dipasang pada bangunan-bangunan yang tinggi, minimun 
bangunan 2 lantai (terutama yang paling tinggi diantara sekitarnya. 
Berdasarkan hal tersebut sistem penangkal petir dibagi sebagai 
berikut : 
No. Jenis Bahan Karakteristik 
1 Sistem Franklin 
 
 Bahan yang runcing dari bahan 
copper spit 
 Mudah dalam pengerjaan 
 Cukup praktis 
 Biayanya murah 
 Jangkauannya terbatas 
2 Sistem Faraday 
 
 Bahannya sama dengan sistem 
Franklin 
 Biayanya mahal 
 Di buat memanjang sehingga 
jangkauannya lebih luas 
 Agak menggangu keindahan 
bangunan 
3 Sistem Radioaktif atau semi 
Radioaktif atau Sistem 
Thomas 
 
 Sangat cocok untuk bangunan tinggi 
 Jangkauannya cukup besar 
 Biayanya agak mahal 
 
 
Dari ketiga sistem ini, cara pemasangannya adalah titik 
puncak/kepala dari alat penangkal petir dihubungkan dengan pipa 
tembaga menuju ke tanah. Pipa tembaga tersebut harus mencapai 
tanah yang berair. Oleh karena itu, tempat-tempat tersebut harus 
dibuat sedemikian rupa sehingga tidak menggangu keindahan 
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bangunan dan tetap berfungsi baik terhadap penanggulangan 
bahaya petir. 
 
5. Sistem komunikasi 
Sistem komunikasi yang digunakan adalah : 
a. Komunikasi internal 
b. Interkom, digunakan untuk komunikasi dua arah baik ke luar 
maupun ke dalam bangunan yang menggunakan jasa Perumtel. 
Telepon sebagai komunikasi menggunakan gelombang radio yang 
dilengkapi catatan tertulis langsung. Selain itu juga dapat 
digunakan faksimail. 
c. Penggunaan Internet, baik berupa WIFI maupun jaringan LAN.  
Wi-Fi merupakan salah satu varian teknologi komunikasi dan 
informasi yang bekerja pada jaringan dan perangkat WLAN 
(wireless local area network). 
 
Gambar III.41. Skema Jaringan WI-FI 
Sumber : www.forummikrotik.com 
 
6. Sistem Tata suara 
Menurut Dwi Tanggoro (2010:93), menjelaskan tentang sistem tata 
suara yang perlu direncanakan untuk memberikan fasilitas kelengkapan 
pada bangunan. Tata suara ini dapat berupa background music dan 
announcing system (public address) yang berfungsi sebagai penghias 
keheningan ruangan atau kalau ada pengumuman-pengumuman 
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tertentu. Selain itu juga ada sistem untuk car call, bagi bangunan-
bangunan umum. Peralatan dari sistem tata suara tersebut dapat berupa : 
microphone, cassette deck, mix amplifier, speaker, speaker selector 
switch, volume control, dan horn speaker (untuk car call). 
 
Gambar III.42. Ceiling speaker, microphone dan amplifier, dan horn 
speaker 
Sumber : http://www.toa.jp dan http://www.baldwinboxall.co.uk 
 
7. Sistem Sampah 
Menurut Dwi Tanggoro (2010:116), menjelaskan tentang sampah 
yang merupakan buangan dari bangunan-bangunan. Dengan buangan 
sampah tersebut maka perlu diberikan tempat khusus yang merupakan 
gudang sampah yang dapat menampung sementara, yang nantinya perlu 
dibuang keluar dari bangunan tersebut. Hal-hal yang perlu dipersiapkan 
untuk sistem sampah : 
a. Boks-boks untuk tempat pembuangan yang terletak di tempat-
tempat bagian servis di setiap lantai. 
b. Boks penampungan di bagian paling bawah berupa ruangan/gudang 
dengan dilengkapi kereta-kereta bak sampah. 
c. Shaft sampah untuk menyalurkan sampah menuju ke bak 
penampungan sampah atau gudang sampah. 
d. Gudang sampah yang dilengkapi dengan kran air untuk 
membersihkan, sprinkler untuk mencegah kebakaran, lampu untuk 
penerangan, alat pendingin untuk bak sampah basah supaya tidak 
terjadi pembusukan. Gudang sampah ini harus berukuran besar 
baik luas dan tingginya sesuai dengan fungsi bangunan, serta harus 




Gambar III.43. Shaft pembuangan sampah 
Sumber : Dwi Tanggoro, Utilitas Bangunan, Hal.117 
 
F. Sistem Pengkondisian Bangunan. 
1. Sistem Pencahayaan/Penerangan 
Kualitas dan kuantitas pencahayaan suatu ruang ditentukan oleh 
macam ruang, jenis kegiatan dan tuntutan persyaratan ruang. 
a. Pencahayaan alami 
Pencahayaan alami adalah usaha memanfaatkan semaksimal 
mungkin cahaya sinar matahari. Menurut Dwi Tanggoro (2010:66), 
menjelaskan bahwa cahaya matahari pada siang hari adalah cahaya 
yang bermanfaat sekali bagi semua kehidupan di darat dan di air, 
maka cahaya matahari sangat diperlukan khususnya dalam 
pencahayaan bangunan. Tujuan cahaya matahari sebagai 
penerangan alami dalam bangunan adalah sebagai berikut : 
1) Menghemat energi dan biaya operasional bangunan 
2) Menciptakan ruang yang sehat mengingat sinar matahari 
mengandung ultraviolet yang memberikan efek psikologis bagi 
manusia dan memperjelas kesan ruang 
3) Mempergunakan cahaya alami sejauh mungkin kedalam 




Pada umumnya, cahaya matahari yang jatuh ke permukaan 
tanah/bangunan dapat dinyatakan sebagai berikut : 
1) Cahaya matahari langsung jatuh pada bidang kerja 
(Pencahayaan Langsung) 
2) Refleksi/pantulan cahaya matahari dari benda yang berada 
diluar rumah dan masuk melalui jendela 
3) Refleksi/pantulan cahaya matahari dari halaman, yang untuk 
kedua kalinya dipantulkan kembali oleh langit-langit dan 
dinding ke arah bidang kerja. 
4) Cahaya yang jatuh di lantai dan dipantulkan lagi oleh langit-
langit 
Gambar III.44. Sistem Pencahayaan Langsung dan Tidak Langsung 
Sumber : http://iaa-untan.weebly.com 
 
b. Pencahayaan buatan 
Pencahayaan buatan mutlak digunakan pada malam hari, 
karena aktifitas dalam bangunan yang sampai pada malam hari. 
Pencahayaan buatan tentunya memerlukan sumber  energi listrik 
yang didapatkan dari PLN, genset, dan listrik dari solar 
panel/photovoltaic. 
Berdasarkan SNI 03-6575-2001 tentang Tata Cara 
Perancangan Sistem Pencahayaan Buatanpada Bangunan Gedung, 
Sistem pencahayaan buatan dapat dikelompokkan menjadi : 
1) Sistem pencahayaan merata 
Sistem ini memberikan tingkat pencahayaan yang merata di 
seluruh ruangan, digunakan jika tugas visual yang dilakukan di 
seluruh tempat dalam ruangan memerlukan tingkat 
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pencahayaan yang sama. Tingkat pencahayaan yang merata 
diperoleh dengan memasang armatur secara merata langsung 
maupun tidak langsung di seluruh langit-langit. 
2) Sistem pencahayaan setempat 
Sistem ini memberikan tingkat pencahayaan pada bidang kerja 
yang tidak merata. Di tempat yang diperlukan untuk 
melakukan tugas visual yang memerlukan tingkat pencahayaan 
yang tinggi, diberikan cahaya yang lebih banyak 
dibandingkan dengan sekitarnya. Hal ini diperoleh dengan 
mengkonsentrasikan penempatan armatur pada langit-langit di 
atas tempat tersebut. 
3) Sistem pencahayaan gabungan merata dan setempat 
Sistem pencahayaan gabungan didapatkan dengan menambah 
sistem pencahayaan setempat pada sistem pencahayaan merata, 
dengan armatur yang dipasang di dekat tugas visual. 
 
Pencahayaan buatan juga sangat diperlukan di luar ruangan. 
Pencahayaan luar bangunan berfungsi penerangan area/lingkungan 
sekitar bangunan terutama pada malam hari. Dapat juga sebagai 
elemen estetika bangunan. Namun untuk pencahayaan atau 
penerangan di luar bangunan harus dibatasi, agar mengurangi 
polusi cahaya pada saat penoropongan yang dilakukan pada malam 
hari. Pemakaian lampu (lampu taman) harus menggunakan kap 
(penutup) lampu atas. Demikian juga dengan lampu untuk estetika 
bangunan agar diminimalisir. 
 
2. Sistem Penyegaran Udara 
Menurut Heinz Frick, Pujo. L Setiawan, dalam buku Ilmu 
Konstruksi Perlengkapan dan Utilitas Bangunan, penyegaran udara dan 
perlindungan terhadap sinar panas matahari merupakan hal yang sangat 
mempengaruhi perencanaan dan konstruksi gedung. Pada bangunan 
pendidikan yang paling cocok digunakan yaitu  
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a. Penyegaran udara sistem pasif 
Setiap perlindungan yang menghindari pemanasan kulit luar 
bangunan merupakan sistem penyegaran udara pasif. Sistem ini 
dapat dicapai dengan tiga cara, yaitu : 
1) Perlindungan terhadap matahari dengan tanaman peneduh 
Perlindungan gedung tersebut dapat diatur dengan 
konstruksi atap tambahan yang, selain melindungi manusia 
terhadap cuaca, juga terhadap radiasi panas dengan tanaman 
peneduh 
 
Gambar III.45. Perlindungan bangunan dengan tanaman 
peneduh 
Sumber : Heinz Frick, Pujo. L Setiawan, Ilmu Konstruksi 
Perlengkapan dan Utilitas Bangunan, Hal : 154 
 
2) Perlindungan terhadap matahari yang tetap 
Perlindungan pembukaan dinding yang tetap dapat dicapai 
dengan penonjolan atap yang cukup luas atau dengan sirip 
tetap yang horizontal,  tegak, atau dua-duanya. Dengan ukuran 
tertentu sirip menghindari sinar panas matahari masuk 
pembukaan dinding. Sirip yang baik terpasang secara terpisah 
sehingga panas  tidak dapat masuk kedalam konstruksi gedung. 
Cara ini juga dapat dicapai dengan penggunaan loggia 
122 
 
(serambi yang tidak menonjol, melainkan mundur ke dalam 
gedung) supaya jendela tidak terkena sinar matahari.  
 
Gambar III.46. Perlindungan bangunan terhadap matahari tetap 
Sumber : Heinz Frick, Pujo. L Setiawan, Ilmu Konstruksi 
Perlengkapan dan Utilitas Bangunan, Hal : 156 
 
b. Penyegaran udara secara mekanis 
Jikalau penyegaran udara secara pasif tidak dapat dilakukan, 
maka penyegaran udara harus dibantu dengan penyegaran udara 
secara mekanis (kipas, sistem paksaan, air conditioner). Dengan 
bantuan peralatan arus udara dapat diarahkan  dan pembukaan 
masuk dan keluarnya dapat dibuat jauh lebih kecil. Alat 
penyegaran udara secara mekanis yang cocok untuk bangunan 
pendidikan, yakni alat pengatur suhu udara ruangan (room unit air-
conditioner) 
Pendingin suhu udara di dalam ruang atau gedung dapat 
dilakukan dengan alat pengatur suhu udara ruangan atau dengan 
pengaturan suhu udara terpusat (untuk seluruh gedung).  
Pengatur suhu udara ruangan. Keuntungan ialah pemasangan 
dan penggantiannya sederhana sekali dan memungkinkan juga 
pemasangan pada gedung lama yang sulit dilengkapi dengan sistem 
pengaturan suhu udara terpusat. Kerugiannya ialah penggunaan 
listrik yang ±50% lebih tinggi daripada sistem pengaturan suhu 
udara terpusat, kebisingan dapat mengganggu aktivitas dalam 
ruang, dan jika suhu udara  yang ditiupkan ke dalam ruang terlalu 




Gambar III.47. Sistem pendingin dengan Air Conditioner 




PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  
SEKOLAH TINGGI ASTRONOMI DI KOTA PARE-PARE 
TEMA ARSITEKTUR METAFORA 
 
A. Konsep Tapak 
Konsep perancangan tapak terdiri dari pengolahan batas tapak, 
pengolahan kontur tapak, pengolahan vegetasi, pengolahan sirkulasi dalam 
dan luar tapak, pengolahan orientasi bangunan terhadap matahari, dan 
pengolahan zoning dalam tapak.   
1. Pengolahan Batas Tapak dan Tata Massa Tapak 
a. Batasan tapak 
 
 
Gambar IV.1. Konsep Tapak 











b. Tata massa tapak 
 
Gambar IV.2. Tata letak bangunan dalam tapak 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
c. Tata kontur tapak 
 
Gambar IV.3. Pengolahan kontur dalam tapak 
Sumber : Olah Desain, 2014 
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2. Konsep Vegetasi 
 
 
Gambar IV.4. Konsep Vegetasi tapak 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
 
3. Konsep Orientasi Bangunan terhadap Lintasan Matahari 
 
 
Gambar IV.5. Orientasi Bangunan terhadap Matahari 










Gambar IV.6. Zoning dalam Tapak 



















Gambar IV.7. Konsep View dalam Tapak 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
 







Gambar IV.8. Konsep Utilitas 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
B. Konsep Kebutuhan dan Hubungan Ruang 
1. Kebutuhan Ruang 
a. Ruang Penerimaan 
 
Gambar IV.10. Ruang Penerimaan 




b. Ruang Pengelola 
 
Gambar IV.11. Ruang Pengelola Lantai 1 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
 
Gambar IV.12. Ruang Pengelola Lantai 2 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
c. Ruang Akademik 
 
Gambar IV.13. Ruang Akademik 
Sumber : Olah Desain, 2014 
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d. Ruang Akademik / Penelitian 
 
Gambar IV.14. Ruang Akademik/Penelitian 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
e. Ruang Penunjang 
 
Gambar IV.15. Ruang Penunjang 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
f. Ruang Servis 
 
Gambar IV.16. Ruang Servis 





g. Fasilitas Penunjang Olahraga 
 
Gambar IV.17. Fasilitas Penunjang Olahraga 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
C. Konsep Bentuk, Material dan Struktur Bangunan 
1. Konsep Bentuk Bangunan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dimana terdapat 2 
alternatif bentuk sesuai dengan tema perancangan yang disiapkan maka 
alternatif bentuk 2 yang terpilih. Hal ini berdasarkan pertimbangan : 
a. Bentuk bangunan yang sesuai dengan tema dan fungsi bangunan 
yang akan diwadahinya. 
b. Kesesuaian antara tapak dengan bentuk bangunan 






Gambar IV.16. Konsep Bentuk Bangunan 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
2. Material dan Struktur Bangunan 
a. Struktur Penahan Tanah berkontur 
Berdasarkan pada pembahasan pada Bab sebelumnya mengenai 
struktur Penahan Tanah Berkontur maka diterapkan struktur dinding 
penahan tanah gaya berat tinggi dan dinding penahan tanah siku dan 
konsol, Sedangkan untuk perencanaan jalan dalam tapak dengan 
lebar 3,00- 3,50 meter. 
1) Dinding Penahan Tanah 
a) Dinding penahan tanah gaya berat tinggi 
Diterapkan pada pembentukan kontur tanah dalam tapak, 
untuk menahan tanah pada daerah yang ditimbun. 
 
Gambar IV.17. Sistem dinding penahan tanah gaya berat tinggi 
Sumber : Olah Desain, 2014 
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b) Dinding penahan tanah siku dan konsol 
Diterapkan untuk menanahan tanah pada daerah batas tapak 
di sekeliling tapak, untuk menahan kondisi tanah eksisting. 
 
Gambar IV.18. Sistem dinding penahan tanah siku dan konsol 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
2) Jalan dalam Tapak 
Lebar jalan daripada 3,00-3,50 meter dengan kekuatan 3,5 
ton. Perencanaan jalan menggunakan aspal. Susunan lapisan 
pada konstruksi badan jalan dapat dilakukan sebagai berikut : 
Jalan aspal 
Aspal muka jalan 2 cm 
Aspal dasar jalan 8 cm 
Lapisan pasir 
Urugan kerikil >30 cm 
Gambar IV.19. Lapisan jalan aspal 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
Kemiringan melintang minimal 3% (jalan aspal). Lebar 
jalan dibatasi dengan bahu jalan yang menghindari kerusakan 




Gambar IV.20. Selokan air 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
b. Struktur Bangunan 
Berdasarakan pembahasan pada Bab sebelumnya mengenai 
struktur bangunan maka sistem struktur yang diterapkan adalah 
sebagai berikut : 
1) Struktur Rangka Atap 
a) Atap plat beton 
Struktur rangka atap menggunakan plat beton bertulang. 
Hal ini berdasarkan pertimbangan untuk pengembangan 
bangunan kedepannya. Selain itu, untuk menunjang 
kebutuhan ruang untuk penoropongan yang memerlukan 
ruang terbuka atau gladak maka pada bagian atas bangunan 
dimanfaatkan sebagai gladak tersebut, sehingga diperlukan 
atap plat beton untuk menunjang aktivitas tersebut. 
 
 
Gambar IV.21. Atap Plat Beton 
Sumber : Olah Desain, 2014 
137 
 
b) Atap kubah 
Untuk observatorium tentunya menggunakan atap yang 
dapat dibuka dan diputar ke segala arah untuk memudahkan 
operasional teleskop dalam melakukan peneropongan benda 
langit. 
 
Gambar IV.22. Atap Observatorium 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
c) Atap Zincalume 
Untuk bangunan gedung administrasi/kantor dan gedung 
kuliah menggunakan atap berbahan zincalume yang 
memiliki bentuk yang cocok pada bangunan melengkung. 
 
Gambar IV.23. Atap Gedung Kuliah dan Gedung Kantor 
Sumber : Olah Desain, 2014 
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d) Plat Lantai 
 
 
Gambar IV.24. Struktur Rangka Utama 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 




Gambar IV.25. Pondasi Batu Gunung 






Gambar IV.26. Pondasi Sumuran dan Poer Plate 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
D. Konsep Pengkondisian Bangunan 
1. Sistem Pencahayaan 
a. Pencahayaan alami 
Pencahayaan alami sangat baik untuk menghemat komsumsi 
energi untuk pencahayaan pada bangunan serta mengurangi polusi 
pencahayaan. Tujuan digunakannya pencahayaan alami yaitu untuk 
menghasilkan cahaya berkualitas yang efisien serta meminimalkan 
silau dan berlebihnya rasio tingkat terang. Selain itu cahaya alami 
dalam sebuah bangunan juga dapat memberikan suasana yang lebih 
menyenangkan dan membawa efek positif lainnya dalam psikologi 
manusia. 
Pencahayaan alami diperoleh melalui jendela-jendela dan 
bukaan-bukaan pada sisi bangunan.  
Agar dapat menggunakan cahaya alami secara efektif, perlu 
dikenali beberapa sumber cahaya utama yang dapat dimanfaatkan : 
1) Sunlight, cahaya matahari langsung dan tingkat cahayanya 
tinggi. 
2) Daylight, cahaya matahari yang sudah tersebar dilangit dan 
tingkat cahayanya rendah. 






b. Pencahayaan buatan 
Pencahayaan alami yang tidak bisa di gunakan secara maksimal 
pada bangunan menyebabkan perlunya pencahayaan buatan. 
Terutama pada malam hari karena pada malam hari aktivitas dalam 
bangunan masih terjadi. Maka sistem pencahayaan yang di pakai 
pada bangunan ini dibedakan menjadi : 
1) Sistem Pencahayaan Langsung (direct lighting) 
Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan secara langsung 
ke benda yang perlu diterangi. Sistem ini dinilai paling efektif 
dalam mengatur pencahayaan, tetapi ada kelemahannya karena 
dapat menimbulkan bahaya serta kesilauan yang mengganggu, 
baik karena penyinaran langsung maupun karena pantulan 
cahaya.  
2) Pencahayaan Semi Langsung (semi direct lighting) 
Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan langsung pada 
benda yang perlu diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke 
langit-langit dan dinding. Dengan sistem ini kelemahan sistem 
pencahayaan langsung dapat dikurangi. Diketahui bahwa langit-
langit dan dinding yang diplester putih memiliki efisien 
pemantulan 90%, sedangkan apabila dicat putih efisien 
pemantulan antara 5-90% 
3) Sistem Pencahayaan Tidak Langsung (indirect lighting) 
Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan ke langit-langit 
dan dinding bagian atas kemudian dipantulkan untuk menerangi 
seluruh ruangan. Keuntungan sistem ini adalah tidak 
menimbulkan bayangan dan kesilauan sedangkan kerugiannya 
mengurangi efisien cahaya total yang jatuh pada permukaan 
kerja. 
Sedangkan untuk pencahayaan diluar ruangan atau 
bangunan misalnya penerangan pada area parkir, diharuskan 
menggunakan lampu dengan kap atau penutup lampu atas. Agar 
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tidak menyebabkan polusi cahaya yang dapat menggangu 
kegiatan peneropongan yang dilakukan pada malam hari.  
 
Gambar IV.27. Lampu penerangan jalan 
Sumber : Olah Desain, 2014 
 
2. Sistem Penyegaran Udara 
a. Penyegaran udara sistem pasif 
Sistem penyegaran pasif pada bangunan ini diperoleh dari 
pengaturan vegetasi tanaman untuk melindungi bangunan, 
penggunaan fasade-fasade sirip atau pemakaian sun shading.  
Penerapan sistem ini akan menjamin efisiensi biaya operasional 
bangunan serta mempertinggi naturalitas yang berpengaruh pada 
kualitas arsitektural.  
 
Gambar IV.28. Sun Shading pada fasade bangunan 




b. Penyegaran udara sistem aktif 
Pada bangunan ini diperbanyak bukaan-bukaan untuk 
memanfaatkan pergerakan udara angin dalam penyegaran ruangan 
(cross ventilation). Sedangkan untuk membantu efektifitas 
penyegaran udara dalam ruangan yang tidak mampu di cover oleh 
bukaan-bukaan, maka digunakan alat pengatur suhu udara ruangan 












A. PENGANTAR  
Proyek ini mendeskripsikan tentang bangunan pendidikan yakni 
Sekolah Tinggi Astronomi dengan menerapkan  penerapan tema metafora 
ke dalam arsitektur. Proyek yang berlokasikan di Kota Pare-pare yang 
tepatnya di jalan Jendral Ahmad Yani, Km 6, Kelurahan Bukit Harapan. 
Proyek ini bertujuan  untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mendukung 
kemajuan bangsa dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagaimana 
diketahui bahwa ilmu astronomi sangat vital dan sangat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. 
 
Gambar V.1. Lokasi dan Luas Site 
Sumber : Olah Desain, 2015 
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B. KONSEP TAPAK 
1. Tata Massa  
Building coverage ratio sebesar 40:60. Dimana lahan yang 
terbangun sebagai lantai dasar bangunan sebesar 40 % dari luas tapak. 
Dan luas lahan yang tidak terbangun sebesar 60 % sebagai open space 
termasuk area parkir, jalan, taman, plaza, dan lapangan. 
 
 
Luas Lahan = 11244,43 m
2
 
Luas ruang terbuka + parker = 60% =  60% x 11244,43 
 =  6746,66 m
2 
Bangunan 40% =  40% x 11244,43  
 =   4497,77 m
2 
Gambar V.2. Konsep Tata Massa 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Penggunaan 40% lahan untuk bangunan efektif untuk menyediakan 
banyak ruang terbuka dalam tapak yang dapat membantu meningkatkan 
ekologis tapak. 
Bangunan dalam tapak didesain bermassa, hal ini bertujuan untuk 
mengakomodasi kegiatan-kegiatan lain di luar bangunan yang ditujukan 
bagi kenyamanan pengunjung dan aktivitas perawatan bangunan.  
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2. Tata Kontur Tapak 
Kondisi tanah pada lokasi yang berkontur sangat membutuhkan 
perlakuan yang khusus dalam penataannya, maka perlu di lakukan 
proses penimbunan (Fill) dan pengerukan/penggalian (Cut). Hal ini 
dibutuhkan pada titik dimana massa bangunan akan diletakkan. 
 
Gambar V.3. Konsep Tata Kontur 





Konsep zoning dibagi menjadi 2 yakni zoning horizontal (tapak) dan 
zoning vertikal (bangunan) 
 
Gambar V.4. Konsep Zoning 
Sumber : Olah Desain, 2015 
4. Vegetasi dan kebisingan 
Peningkatan vegetasi sangat dibutuhkan pada tapak untuk menjaga 
kondisi tanah dan lingkungan tapak. 
 
Gambar V.5. Vegetasi baru 





Gambar V.6. Vegetasi eksisting 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Gambar V.7. Penataan vegetasi pada tapak 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Gambar V.8. Vegetasi sebagai filter kebisingan 
Sumber : Olah Desain, 2015 
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C. KONSEP BENTUK 
Konsep bentuk tata massa bangunan dan bentuk bangunan diperoleh 
dari pengembangan tema metafora dari metafora galaksi bimasakti.  
 
 
Gambar V.9. Pengembangan tema metafora 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
 
Gambar V.10. Pengembangan bentuk dan tata massa 




Gambar V.11. Konsep Bentuk 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Ide konsep bentuk terinspirasi dari bentuk penampakan galaksi 
bimasakti dalam penataan massa bangunan dan bentuk atau tampilan 
bangunan tiap bangunan, yang dikembangkan lebih jauh dengan kombinasi 







D. KONSEP STRUKTUR DAN MATERIAL 
 
 
Gambar V.12. Konsep Struktur & Material Gedung Utama (Observatorium) 




Gambar V.13. Konsep Struktur & Material Gedung Kuliah 











Gambar V.14. Konsep Struktur & Material Gedung Pengelola 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Bangunan direncanakan memiliki luas bangunan ± 3763,32 m
2
 dengan 
hanya 1 lantai. Bangunan museum ini digolongkan ke dalam bangunan 
rendah, namun karena lokasinya berada di daerah tinggi dan berkontur maka 
tipe struktur yang digunakan yaitu, dari pondasi sumuran,  pondasi  poer plat, 
pondasi garis, kolom, sloof, dan balok dengan beton bertulang, atap rangka 
baja ringan dan atap plat beton dengan finishing roof garden.  
Material yang digunakan pada desain adalah material-material dengan 






A. DESAIN TAPAK 
 
 
Gambar VI.1. Desain tapak 




Gambar VI.2. View Utara 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
 
Gambar VI.3. View Selatan 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
 
Gambar VI.4. View Barat 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
 
Gambar VI.5. View Timur 




Gambar VI.6. Entrance 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
 
Gambar VI.7. Jalan Entrance 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Gambar VI.8. Parkiran mobil 




Gambar VI.9. Lapangan dan Pedestrian 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Gambar VI.10. Plaza 
Sumber : Olah Desain, 2015 
 
Gambar VI.11. Plaza 








B. TATA RUANG/LAYOUT BANGUNAN 
1. Bangunan Utama (Observatorium) 
Bangunan utama terdiri dari dua lantai, dimana lantai satu terdiri 
dari fasilitas utama dan fasilitas penunjang sedangkan lantai dua terdiri 
dari fasilitas utama. 
 Setelah melakukan perencaaan didalam studio akhir maka 
didapatlah hasil pengelompokkan besaran ruang seperti yang tercantum 
dibawah ini: 
a. Lantai 1 
 
Gambar VI.12. Denah Lantai 1 Gedung Utama (Observatorium) 
Sumber : Hasil Desain, 2015 
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Tabel VI.1. Besaran ruang lantai 1 gedung utama 




Main Lobby 67,5 
KM/WC 24,7 










b. Lantai 2 
 
Gambar VI.13. Denah Lantai 2 Gedung Utama (Observatorium) 
Sumber : Hasil Desain, 2015 
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Tabel VI.2. Besaran ruang lantai 2 gedung utama 












Lantai 2 merupakan area pendidikan dan penunjang dengan luas 847 m
2 
 
c. Lantai 3 
 
Gambar VI.14. Denah Lantai 3 Gedung Utama (Observatorium) 
Sumber : Hasil Desain, 2015 
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Tabel VI.3. Besaran ruang lantai 3 gedung utama 






Ruang Olah Data 73,8 
Rg. Kep. Laboratorium 45,2 
Gudang  34,5 
Ruang kontrol 64,7 





d. Lantai 4 Top Floor (Gladak) 
 
Gambar VI.15. Denah Lantai 4 Gedung Utama (Observatorium) 




Total Besaran Ruang 
Nama Ruang Luas (m
2
) 
Lantai 1 746,1 
Lantai 2 847 
Lantai 3 827,05 
Atap/Top Floor (roof garden) 597,8 
Total 2420,15 
 
2. Gedung Kuliah 




Gambar VI.16. Denah Lantai 1 Gedung Kuliah 





Tabel VI.4. Besaran ruang lantai 1 gedung kuliah 




Rg. Komunal 67,5 
Selasar belakang 70,38 
Ruang kuliah teori 235,3 
Laboratorium komputer 77,4 
Laboratorium Bahasa Inggris 77,4 
Rg. Diskusi 22,26 
KM/WC 24,6 




b. Lantai 2 
 
Gambar VI.17. Denah Lantai 2 Gedung Kuliah 




Tabel VI.5. Besaran ruang lantai 2 gedung kuliah 




Rg. Seminar 66 
Rg. Pameran 85,85 
Void Tangga 19,57 
Total 185,59 
 
Total Besaran Ruang 
Nama Ruang Luas (m
2
) 
Lantai 1 931.66 




3. Gedung Pengelola 
a. Lantai Dasar 
 
 
Gambar VI.18. Denah Lantai 1 Gedung Pengelola 





Tabel VI.6. Besaran ruang lantai 1 gedung pengelola 
Nama Ruang Luas (m
2
) 
Main Lobby 75 
Selasar depan 49,33 
Hall 72,58 
Rg. Ketua 30,8 
Rg. Tamu Ketua 22,5 
Rg. Pembantu Ketua 78 
Rg. Ketua Jurusan 18,75 
Rg. Sekr. Jurusan 18,75 
Rg. Tata usaha 18,75 
Rg. Kabag. Keuangan 18,75 
Rg. Kep. LPPM 9,94 
Rg. Kord. PPTIK 9,94 
Rg. Kep. Pusat Penjaminan Mutu 9,94 
Rg. Kep. Pusat Komputer (PUSKOM) 20 
Rg. Tunggu 12,2 
Ruang Staff 58,7 
Ruang rapat 78 







Gambar VI.19. Denah lantai basement Gedung Pengelola 
Sumber : Hasil Desain, 2015 
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Tabel VI.7. Besaran ruang basement gedung pengelola 




Ruang PABX 11,9 
Ruang STP 12 
Gudang  40,2 
Total 141,7 
 
Total Besaran Ruang 
Nama Ruang Luas (m
2
) 





Total Besaran Ruang dan Tapak 
Ruang Luas M2 
Bangunan 
Gedung Utama (Observatorium) 2420,15 
Gedung Kuliah 1117,25 




Jalan dan Parkiran 2586,81 
Lapangan 440 
Pedestrian  163,05 
Taman 405,05 
Lahan Terbuka 2814,4 







Dari data di atas di peroleh kesimpulan sebagai berikut : 
Luas total tapak perancangan : 11244,43 m
2
 
Luas bangunan keseluruhan hasil desain = 4321,47 m
2
 
Luas bangunan lantai 1 keseluruhan = 2320,13 m
2 
Presentase terbangun lantai 1 = 2320,13 / 11244,43 x 100 =  20,6% 
Presentase terbangun  = 4321,47 / 11244,43 x 100 =  38,4%  = 40 % 
Luas open space = 11244,43 – 4321,47 = 6922,97 m2 
Presentase = 6922,97/11244,43 x 100 = 61,56 atau dibulatkan mnjadi 60% 
 
Dengan demikian dari segi pemanfaatan lahan, desain Sekolah Tinggi 
Astronomi telah memenuhi standar pemanfaatan lahan sebesar 40 % untuk 
pembangunan dan menyediakan 60% untuk ruang terbuka. 
 
C. STRUKTUR DAN MATERIAL 
 
Gambar VI.20. Struktur & Material Gedung Utama (Observatorium) 





Gambar VI.21. Struktur & Material Gedung Kuliah 









Gambar VI.22. Struktur & Material Gedung Pengelola 




Gambar VI.23. Bentuk bangunan 






Gambar VI.24. Perspektif bangunan 1 





Gambar VI.25. Perspektif bangunan 2 








Gambar VI.26. Foto-foto maket 





Gambar VI.27. Foto-foto maket 







Gambar VI.28. Banner 
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# Luas tapak = 11244,43 m  
# dekat kompleks LAPAN Pare-Pare yang merupakan
   Kawasan Strategis Nasional (KSN)
KONSEP BENTUK & MATERIAL
1  BALAI PENGINDERAAN JAUH (LAPAN)
5  PERUMAHAN
2  VEGETASI POHON (HUTAN)
4  GUDANG








cahaya yang memberi efek
yang baik bagi makhluk 
hidup. Suhu yang dihasilkan 
juga tidak tinggi.
Matahari terbenam 
memberikan cahaya yang 
memiliki efek yang 
kurang baik jika terkena lama. 
Suhu tinggi yang dihasilkan




tingkat kebisingan tinggi karena 
dekat dengan jalan raya poros
Parepare-Sidrap. Vegetasi pada 
daerah ini perlu  diperbanyak 
guna memfilter suara/kebisingan 
dari jalan raya.













sebagai filter suara di kedua 
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 N PENERAPAN TEMA METAFORA
“GALAKSI BIMASAKTI”
sketsa bentuk 
dari galaksi bimasakti, bentuk
melengkung ini disesuaikan dengan 
bentuk dari hasil olahan tapak
bentuk awal kemudian 
diolah/ditata ulang sehingga 
membentuk tatanan pola massa 
bangunan yang efektif, tidak monoton,







sebagai inti (pusat) 
yang dijadikan sebagai 
bangunan focal pointnya
bentuk lengkung/setengah 
lingkaran sebagai pendukung 














bentuk gubahan massa 
bangunan disesuaikan dengan
kondisi kontur pada tapak, 
agar mengurangi CUT and FILL
 dalam tapak
atap dome (kubah) diadopsi dari atap 
dome dari Observatorium Bosscha & 
Planetarium Jakarta 
pemanfaatan atap sebagai gladak/anjungan 
yang diadopsi dari bangunan di LAPAN & 
bangunan gedung simulasi di STIP Jakarta 
ATAP KUBAH/DOME
atap kubah (dome) penutup observatorium terbuat 
dari alumunium dengan rangka baja yang dipasangi








Quadrant merupakan instrumen 
astronomi Inspirasi bentuk 
lengkung dari kuadrant 
dikombinasikan dengan
bentuk lengkungan pada 
metafora  galaksi bimasakti
QUADRANT
bentuk permukaan bidang kipas 
menjadi inspirasi bentuk atap bangunan, 
sesuai dengan bentuk lengkung 
























kubah berputar  (rotating dome)
Gladak peneropongan (roof  top) 
Gladak peneropongan 
susunan bentukbentuk dasar
lipatan pada objek kipas tangan
 yang membentuk segitiga-segitiga 
bentuk lengkung yang
di ambil dari bentuk 
lengkung kuadrant 
tersebut
bentuk lengkung tersebut 
menjadi bentuk dasar bangunan untuk 
gedung kuliah dan gedung pengelola
BENTUK DASAR BANGUNAN
DIKOMBINASIKAN DENGAN
BENTUK ATAP DARI 
METAFORA KIPAS
bentuk atap mengadopsi dari bentuk kipas 
bentuk atap mengadopsi 
dari bentuk kipas 
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dengan proses FILL 
(menimbun)
pembentukan area




 berada di titik tertinggi dalam
tapak 
bangunan kantor berada
di titik terendah dalam
tapak (sifatnya privat)
bangunan pendidikan berada
di titik yang lebih rendah dari
bangunan utama (observatorium) 
 bersifat privat
karena bangunan ini 
diperuntukkan
hanya untuk kantor 
secara vertikal bersifat semi publik,
karena diperuntukkannya untuk gedung kuliah
bersifat semi publik,
karena diperuntukkannya untuk 
ruang pameran dan observatorium 
bersifat semi publik,




























































jalan jend. A. Yani
fungsi vegetasi selain sebagai elemen
estetika dan pengarah juga diutamakan 
sebagai filter kebisingan/perdedam 
suara yang bersumber dari kendaraan





































KONSEP BENTUK & MATERIAL
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kubah (dome) terbuat dari rangka baja 
dan lapisan penutup kubah dari plat baja
rel bawah kubah terbuat dari baja






















ke dalam bangunan 
revolving floor menggunakan
struktur baja dengan kombinasi rel
untuk rotasi lantai, permukaan lantai





struktur atap dari rangka baja 
ringan bahan atap menggunakan
atap yang terbuat dari 
bahan bitumen yang 













frame kusen  aluminium
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matahari sebagai sumber 














penggunaan kisi-kisi atau louvre 
sebagai pembentuk bayangan 
(shading) pada dinding bangunan,
terutama pada bagian bangunan
 yang menerima sinar atau 
cahaya matahari yang cukup 
banyak
penerapan cross ventilation
pada bangunan sangat efektif  
untuk mengurangi pemakaian
alternatif  penghawaan buatan
dalam bangunan  
pengaplikasian jendela kaca
dan bukaan-bukaan pada 
bangunan untuk memasukkan






kisi-kisi atau louvre 
sebagai shading 
penerapan pencahayaan
buatan di upayakan sedemikian 
mungkin untuk mendukung kebutuhan 
penerangan dalam bangunan
shading/louvre
bukaan fasade kombinasi shading/louvre
jendela kaca (pencahayaan alami)
bukaan entrance sebagai pencahayaan
alami dan penghawaaan alami
bukaan entrance sebagai pencahayaan







bukaan entrance sebagai pencahayaan
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